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MOTTO 
❖ “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 
selesai dari suatu urusan kerjakanlah dengan sungguh – sungguh urusan lain, 
dan hanya kepada Allah – lah hendaknya kamu berharap” 
(Q.S. Al – Insyirah : 6 – 8). 
 
❖ “Keuntungan dan kerugian adalah dua sisi dari satu koin yang sama. Terlalu 
takut rugi sama dengan menjauhi keuntungan” 
(Mario Teguh). 
 
❖ “Kesenangan dalam sebuah pekerjaan membuat kesempurnaan pada hasil yang 
dicapai” 
(Aristoteles). 
 
❖ “Sukses berkaitan dengan tindakan. Orang sukses, terus melangkah. Mereka 
membuat kesalahan namun tidak menyerah” 
(Conrad Hilton). 
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 RINGKASAN 
ILHAM BAYU ANGGITA LISTYANTO. NPM 3116500006. Analisis Usaha 
Perikanan Bundes di Perairan Pantai Utara Tegal. (Pembimbing : 
KUSNANDAR dan NOOR ZUHRY ) 
Kegiatan penangkapan ikan merupakan kegiatan yang ada di pantai utara 
Tegal dengan menggunakan unit alat tangkap bundes. Tujuan penelitian ini untuk 
menganalisis kelayakan usaha penangkapan ikan dengan menggunakan alat 
tangkap bundes. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2020 di perairan 
pantai utara Tegal. 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah unit penangkapan 
bundes. Jumlah sampel yang digunakan adalah 8 unit kapal. Metode yang 
digunakan adalah studi kasus. Analisis aspek finansial digunakan untuk 
menganalisis kelayakan dan nilai pengganti dari usaha penangkapan bundes. 
Hasil penelitian dari aspek finansial kelayakan usaha unit penangkapan 
bundes merupakan sebuah usaha yang layak dikembangkan dengan nilai Payback 
Periode rata-rata 0,8976 tahun. Benefit Cost Ratio rata-rata 1,2877. Break Even 
Point rata-rata Rp 69.742.295. Net Present Value rata – rata Rp 342.680.236. 
Internal Rate of Return rata-rata 150,1950% lebih tinggi dari suku bunga sebesar 
4,25%, maka dapat dikatakan layak (feasible). Hasil dari perhitungan nilai 
pengganti dengan kenaikan input 2% dan 4%, serta penurunan output 9%, alat 
tangkap bundes masih layak diteruskan dan masih menghasilkan keuntungan. 
 
 
 
Kata kunci : Analisis Usaha, Perikanan, Bundes, Perairan Pantai Utara, Tegal. 
  
 ABSTRACT 
ILHAM BAYU ANGGITA LISTYANTO. NPM 3116500006. Analysis of 
Bundes Fishery Business in Northern Coastal Waters of Tegal. (Mentors : 
KUSNANDAR dan NOOR ZUHRY ) 
Fishing activities by using bundes fishing gear units are the activities that 
exist in the northern coastal waters of Tegal. The purpose of this research was to 
analyze the feasibility of fishing business by using bundes fishing gear. This 
research was held on June 2020 in the northern coastal waters of Tegal. 
The material used in this research is the bundes catching unit. The number 
of samples be used 8 boats. The method used a case study. Financial aspect 
analysis used to analize the feasibility and switching value of the bundes fishing 
effort. 
The result of research from the business feasibility financial aspect of 
bundes fishing unit is a feasible business to developed with the average value of 
Payback Period is 0,8976 years. Average Benefit Cost Ratio is 1,2877. Average 
Break Even Point Rp 69.742.295. Average Net Present Value Rp 342.680.326. 
Average Internal Rate of Return is 150,1950% higher than the interest rate 
4,25%, then it can be conclude that it’s feasible. The result from calculation of 
switching value with increasing input 2% and 4%, and then decreasing output 
9%, bundes fishing gear still feasible and make profitable. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Sumberdaya perikanan merupakan barang umum (good common) yang 
bersifat open access, artinya setiap orang berhak menangkap ikan dan 
mengeksploitasi sumberdaya hayati lainnya kapan saja, dimana saja, berapapun 
jumlahnya, dan dengan alat apa saja. Hal ini mirip dengan “hukum rimba” dan 
“pasar bebas”. Secara empiris, keadaan ini menimbulkan dampak negatif, antara 
lain apa yang dikenal dengan tragedy of common baik berupa kerusakan 
sumberdaya kelautan dan perikanan maupun konflik antar orang yang 
memanfaatkannya. Oleh karena itu, perlu diatur regulasi dalam pemanfaatan dan 
pengelolaan sumberdaya perikanan. Sumberdaya perikanan yang bersifat dapat 
diperbaharui (renewable) ini menuntut adanya pengelolaan pendekatan yang 
bersifat menyeluruh dan hati – hati (Fauzi, 2006).  
Peraturan Menteri Perikanan dan Kelautan Nomor 2 Tahun 2015 tentang 
Larangan Alat Tangkap Ikan, bahwa penggunaan alat penangkapan ikan pukat 
tarik (seine nets) di Wilayah Pengelolaan Perikanan telah mengakibatkan 
menurunnya sumber daya ikan dan mengancam kelestarian lingkungan sumber 
daya ikan, sehingga perlu di lakukan pelarangan penggunaan alat penangkap ikan 
pukat tarik (seine nets). Namun hingga saat ini nelayan masih menggunakan alat 
tangkap pukat pantai (beach seine) untuk memanfaatkan sumberdaya ikan. Alasan 
yang di berikan oleh para nelayan setempat untuk terus melakukan kegiatan 
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penangkapan dengan jaring bundes adalah karena tuntutan mata pencaharian dan 
secara ekonomi masih menguntungkan. 
Studi kelayakan merupakan suatu pertimbangan menerima atau menolak 
pelaksanaan suatu usaha. Pengertian layak dalam  penilaian  ini  adalah  manfaat  
(Benefit) yang diperoleh dari pelaksanaan usaha (Ibrahim, 2003). Tingkat 
kelayakan usaha merupakan kriteria atas penanaman modal atau investasi jangka 
panjang pada suatu produksi tertentu. Analisis tersebut perlu dilakukan dengan 
maksud untuk mengetahui perkembangan usaha tersebut di waktu tertentu. 
Analisis usaha dalam usaha perikanan sangat diperlukan mengingat ketidakpastian 
usaha yang cukup besar, apalagi usaha perikanan tangkap yang dipengaruhi oleh 
musim penangkapan (Hermansyah et al., 2013). 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Permasalahan yang selama ini dianggap sebagai faktor penghambat 
pelaksanaan pembangunan kelautan dan perikanan dapat dikelompokkan kedalam 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal antara lain sebagian besar 
nelayan tradisional dengan karakteristik sosial budaya yang belum kondusif untuk 
kemajuan usaha, sebagian besar kapal yang dimiliki masih didominasi oleh kapal 
kecil / tradisional, ketimpangan tingkat pemanfaatan stok ikan antara kawasan 
satu dengan kaawasan yang lainnya, masih banyak praktek ilegal, unregulated, 
dan unreported fishing, penegakan hukum yang lemah, terjadinya kerusakan 
ekosistem laut yang disebabkan oleh penambangan pasir dan pengeboman, 
terbatasnya sarana dan prasarana sosial dan ekonomi (transportasi, kesehatan, 
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komunikasi, pendidikan, dan perumahan) dan lemahnya market intelligience yang 
meliputi penguasaan tentang segmen pasar, harga dan pesaing (Sarosa, 2003). 
Usaha perikanan yang akan dilakukan oleh pengusaha harus menghasilkan 
keuntungan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis usaha. 
Analisis usaha merupakan suatu cara untuk mengetahui tingkat kelayakan dari 
suatu jenis usaha. Tujuan analisis usaha adalah mengetahui tingkat keuntungan 
dan pengembalian investasi. Analisis usaha pada usaha perikanan sangat 
diperlukan mengingat ketidakpastian usaha yang cukup besar, apalagi usaha 
perikanan tangkap dan pengolahan hasil perikanan yang sangat dipengaruhi oleh 
musim penangkapan  (Effendi dan Oktariza, 2006). 
Pelaksanaan usaha unit penangkapan perlu diperhatikan alat tangkap yang 
sesuai dengan target ikan dan kondisi lingkungan serta pengalaman nelayan 
melakukan usaha penangkapan ikan, namun tetap memperhatikan kelayakan 
usaha penangkapan. Pengertian layak dalam usaha penangkapan adalah 
kemungkinan dari usaha penangkapan alat tangkap bundes di perairan pantai utara 
Tegal yang dilaksanakan dapat memberikan manfaat (benefit) baik dalam social 
benefit maupun financial benefit. Akan tetapi, dalam suatu usaha penangkapan, 
social benefit tidak selalu menggambarkan layak dalam  financial benefit, hal ini 
tergantung pada segi penilaian yang dilakukan. Karena alat tangkap bundes 
hingga sekarang masih beroperasi di perairan pantai utara Tegal dan untuk 
kelayakan usaha alat tangkap tersebut belum diketahui, maka perlu dilakukannya 
penelitian mengenai analisis usaha alat tangkap bundes di perairan pantai utara 
Tegal, penilaiannya dilakukan secara financial benefit. 
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1.3 Pendekatan Masalah 
Analisis finansial dapat diartikan sebagai studi kelayakan usaha, yaitu 
penelitian tentang dapat atau tidaknya suatu usaha yang dilaksanakan dengan 
berhasil (Husnan dan Suwarsono, 1996). Sedangkan menurut Gray et al. (1992), 
financial benefit berarti mengevaluasi kerangka usaha yang ditinjau dari segi arus 
dana (keuangan). Dana investasi suatu perusahaan akan bersumber dari 
perusahaan itu sendiri yang berupa dana penyusutan dan laba yang diperoleh, dan 
dari luar perusahaan yang dapat berupa kredit bank. 
Menganalisis suatu usaha penangkapan dapat dilakukan dalam bentuk 
analisis teknis, ekonomis, dan finansial. Menurut Rahardi (2003), analisis 
finansial adalah analisa suatu usaha dilihat dari sudut pandang permodalan / 
keuangan atau perbandingan antara pengeluaran dan penghasilan. Dalam analisis 
finansial diperhatikan modal yang ditanamkan dalam suatu usaha, yaitu hasil yang 
harus diterima oleh perusahaan yang menanamkan modalnya. 
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Adapun skema pendekatan masalah yang diajukan dalam penelitian ini 
tersaji pada gambar 1. 
Input     Proses    Output 
 
 
 
 
 
 
Umpan Balik 
 
Gambar 1. Skema Pendekatan Masalah 
Keterangan : 
  = Hubungan Langsung 
  = Batas Skema 
  = Umpan Balik 
1.4 Tujuan  
Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah menganalisis kelayakan usaha 
perikanan bundes yang dioperasikan di perairan pantai utara Tegal. 
 
 
 
 
 
 
Nelayan 
dan 
Alat Tangkap 
Bundes 
Kegiatan 
Penangkapan 
Hasil  
Tangkapan 
 
Kesimpulan 
 
Analisis Usaha 
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1.5 Manfaat  
Pelaksanaan penelitian ini diharapkan akan memberikan informasi dan 
pertimbangan yang berkaitan dengan kegiatan usaha perikanan khususnya kapal 
dengan alat tangkap bundes yang dioperasikan di perairan pantai utara Tegal. 
Selain itu, diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang 
sejenis.  
 
1.6 Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2020 di Tempat Pelelangan Ikan 
(TPI) Suradadi, Kabupaten Tegal dan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Muarareja, 
Kota Tegal. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Deskripsi Alat Tangkap Bundes 
Bundes atau pukat pantai termasuk kelompok jenis alat penangkapan ikan 
pukat tarik (KKP No.06/KEPMEN-KP/2010 dan No.38/PERMEN-KP/2014) 
yaitu kelompok alat penangkapan ikan berkantong (cod-end) tanpa alat pembuka 
mulut jaring. Pengoperasiannya dengan cara melingkari gerombolan (schooling) 
ikan dan menariknya ke kapal yang sedang berhenti / berlabuh jangkar melalui 
kedua bagian sayap dan tali selambar. Bundes terdiri dari bagian kantong, badan / 
perut dan kaki / sayap. Namun ada juga nelayan yang membagi hanya menjadi 2 
bagian, yaitu kantong dan sayap. Bagian kantong umumnya terdiri dari bagian-
bagian kecil yang tiap bagian mempunyai nama sendiri-sendiri. Namun bagian-
bagian ini untuk tiap daerah umumnya berbeda beda sesuai daerah masing-
masing.  
Sudirman dan Mallawa (2000), menyatakan, bundes atau pukat pantai saat 
ini penggunaan alat tersebut jumlahnya menurun. Alat ini merupakan salah satu 
jenis pukat tarik yang digunakan untuk menangkap ikan, baik pelagis maupun 
ikan demersal yang berada di tepi pantai. Pada prinsipnya pukat pantai terdiri dari 
bagian kantong yang berbentuk empat persegi panjang, bagian badan bentuknya 
seperti trapesium memanjang. Selanjutnya pada bagian-bagian tersebut ditautkan 
pada tali penguat dan dihubungkan juga dengan tali ris atas dan tali ris bawah 
serta dilengkapi dengan pelampung (float) dan pemberat (sinker) 
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Menurut sejarahnya, bundes berasal dari Wonokerto (sebelah barat 
Pekalongan) dan Krakahan (sebelah timur Cirebon) kemudian berkembang di 
beberapa daerah Jawa Tengah. Bentuk dan besarnya hampir sama dengan payang, 
memang sebenarnya bundes termasuk payang besar, demikian juga penggunaan 
waktu operasi penangkapan cukup besar. Seluruh bahan untuk bagian jaring 
bundes dari benang katun (lawe). Pada ris atas diberi pelampung, tetapi untuk ris 
bawah tidak diberi pemberat dan sebagai pengganti pemberat maka ris bawah 
tersebut dibuat ukuran jauh lebih besar dengan bahan dari ijuk. Pada bagian atas 
ditengah kantong (bibir atas) diberi pelampung besar yang disebut umbul, 
sedangkan pada kedua ujung kaki diberi kayu perentang (sengkang) atau spreader 
yang berfungsi untuk memudahkan terbukanya jaring pada waktu penangkapan. 
Bagian kantong terdiri dari enam bagian yang semuanya mempunyai ukuran mata 
berkisar antara 3 – 5 mm. Demikian juga pada bagian kaki hanya terdapat ukuran 
mata berkisar antara 3 - 5 mm, hanya pada ris atas dan bawah ukuran mata agak 
berbeda (Subani dan Barus, 1989). 
 
2.2 Klasifikasi Alat Tangkap Bundes 
Bundes atau pukat pantai merupakan salah satu alat tangkap yang 
diklasifikasikan ke dalam kelompok seine net. Bagian – bagian utama dari pukat 
pantai (beach seine) adalah sayap (wing), badan jaring (bag), serta tali penarik / 
selambar (Natadisastra dan Djajadirejo, 1989). 
Dilihat dari bentuknya yang berkantong maka jika diklasifikasikan 
berdasarkan Nomura dan Yamazaki (1977), bundes termasuk danish seine. 
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Karena dioperasikan di pantai maka bundes disebut juga beach seine. Selanjutnya 
dikatakan oleh Subani dan Barus (1989), bahwa pada akhir pengoperasian jaring 
dinaikkan ke perahu dan kadang juga ditarik ke daratan sehingga bundes ini dapat 
digolongkan baik sebagai danish seine maupun beach seine. 
 
2.3 Konstruksi Alat Tangkap Bundes 
Menurut Fadila (2019), menyatakan bahwa pada umumnya bundes atau 
pukat pantai yang digunakan oleh nelayan adalah bundes yang memiliki kantong. 
Prinsipnya bundes terdiri dari beberapa bagian seperti: kantong, sayap atau kaki 
dan tali panjang tali selembar (hauling line).  
1. Konstruksi detail alat tangkap bundes terdiri dari tiga bagian penting yaitu 
kantong (bag), badan (shoulder) dan sayap (wings). Bagian sayap terdiri 
dari jaring, tali, pelampung, pemberat dan bridle. 
2. Tali - temali pada alat tangkap bundes terdiri dari beberapa bagian yaitu tali 
ris atas, tali ris bawah, tali palampung, tali pamberat, tali selembar dan tali 
bridle. 
3. Pelampung pada alat tangkap bundes dipasang pada bagian atas jaring, ini 
sesuai dengan tujuan umum penggunaan pelampung adalah untuk 
memberikan gaya apung. Pelampung yang digunakan ada yang terbuat dari 
gabus padat dan ada yang terbuat dari bahan sintetis yang biasa disebut 
polyvinyl chloride (PVC). Bentuk dari pelampung bervariasi, dan ada yang 
berbentuk silinder ada yang berbentuk oval. Untuk pelampung gabus padat 
berbentuk oval. 
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4. Pemberat alat tangkap bundes umumnya menggunakan pemberat berupa 
timah hitam. 
5. Kayu penaju adalah kayu yang dipasang pada kedua ujung sayap dari alat 
tangkap bundes. Kayu penaju yang digunakan nelayan umumnya dari kayu 
hitam karena dianggap kuat dan kayu penaju ini dilengkapi dengan 
pemberat yang diikatkan pada ujung bawah kayu. 
 
2.4 Hasil Tangkapan Bundes 
Hasil tangkapan jaring bundes atau pukat pantai yaitu ikan dasar atau udang 
yang hidup relatif dekat dengan pantai. Ikan – ikan yang dominan tertangkap 
dengan bundes atau pukat pantai antara lain teri, rebon, gulamah, petek, dan lain 
lain. Ini menunjukkan bahwa alat tangkap bundes atau pukat pantai memiliki 
selektivitas yang rendah. Hal ini disebabkan karena operasi penangkapan bersifat 
tradisional (Subani dan Barus, 1989). Menurut Wiyono (2009), perikanan tangkap 
tradisional dilakukan oleh nelayan dengan organisasi yang bersifat kolekt if. 
Sarana penangkapan ikan yang terbatas menyebabkan ruang pemanfaatan 
sumberdaya juga terbatas di wilayah pantai. 
2.5 Kajian Sumberdaya Perikanan 
Purwanto (2003), menyatakan bahwa pemanfaatan sumberdaya ikan secara 
berlebihan akan mengakibatkan hilangnya manfaat ekonomi yang sebenarnya 
dapat diperoleh bila pemanfaatan sumberdaya dilaksanakan secara benar. Hal ini 
menjadi salah satu penyebab kemiskinan nelayan pada daerah padat penangkapan. 
11 
 
 
 
Perkembangan kegiatan penangkapan yang tidak dikendalikan menyebabkan 
kegiatan perikanan ini tidak efisien, yang diindikasikan oleh volume produksi dan 
keuntungan ekonomi yang lebih rendah dibandingkan tingkat optimumnya. 
Tingkat pemanfaatan sumberdaya perikanan tangkap di pantura Jawa 
Tengah terindikasi telah mengalami overfishing. Oleh karena itu, pengelolaan 
sumberdaya ikan pesisir di pantura Jawa Tengah perlu penanganan khusus agar 
pemanfaatan sumberdaya ikan bersifat ramah lingkungan dan menjaga kelestarian 
sumberdaya ikan. Kondisi sumberdaya perikanan tangkap di pantura Jawa Tengah 
yang overfishing tersebut perlu mendapat perhatian dari pemerintah. Kalau tingkat 
penangkapan tidak dikontrol dengan optimal, maka pemanfaatan sumberdaya ikan 
di pantura Jawa Tengah akan tidak efisien, dan mengganggu kelestarian 
sumberdaya ikan (Triarso, 2012). 
Hutabarat (2002), menyatakan bahwa sumberdaya perikanan merupakan 
sumberdaya yang bersifat dapat diperbaharui (renewable). Dengan pengelolaan 
sumberdaya perikanan yang baik dan benar, maka populasi ikan dapat 
dimanfaatkan tanpa harus mengurasnya sampai habis dengan cara melakukan 
penangkapan ikan secara terus menerus yang dapat mengakibatkan efek 
membahayakan bagi persediaan ikan (over fishing). Oleh karena itu ada dua cara 
penangkapan yang berbeda, yaitu :  
1.  Menangkap ikan-ikan yang berukuran besar saja dari suatu populasi akan 
menyebabkan turunnya ukuran ikan secara perlahan-lahan. Akibatnya para 
nelayan akan menangkap ikan yang rata-rata berukuran kecil sehingga 
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mereka harus membutuhkan upaya yang lebih besar agar supaya dapat 
menjaga jumlah hasil tangkapan yang sama (dalam berat). 
2.  Penangkapan yang intensif dapat mengakibatkan turunnya jumlah hasil 
tangkapan secara keseluruhan dan hal ini juga memaksa para nelayan untuk 
menaikkan usaha penangkapan mereka agar dapat menjaga jumlah 
tangkapan yang sama. Dalam keadaan yang terlalu ekstrim penangkapan 
ikan yang intensif dapat menyebabkan kerusakan stok ikan secara total. 
 
2.6 Kelayakan Usaha 
Menurut Ibrahim (2003), Studi kelayakan usaha adalah bahan pertimbangan 
dalam mengambil suatu keputusan, apakah menerima ataupun menolak dari suatu 
gagasan usaha yang direncanakan. Studi kelayakan usaha lebih mengutamakan 
kelayakan dari suatu gagasan usaha secara individu. Faktor – faktor yang perlu 
dinilai dalam menyusun studi kelayakan usaha yaitu menyangkut beberapa aspek 
antara lain aspek keuangan, aspek lingkungan, aspek marketing, aspek teknis 
produksi, dan aspek manajemen. Studi kelayakan usaha bertujuan untuk menilai 
suatu gagasan usaha dan hasil dari penilaian kelayakan ini merupakan suatu 
pertimbangan apakah usaha tersebut diterima atau ditolak. Disebutkan pula bahwa 
dengan adanya studi kelayakan dalam berbagai kegiatan usaha dapat diketahui 
sampai seberapa jauh gagasan usaha yang akan dilaksanakan mampu menutupi 
segala kewajiban – kewajiban serta prospeknya dimasa yang akan datang. 
Gray et al. (1992) dalam Wiharso (2016), menyatakan bahwa pada 
umumnya suatu studi kelayakan usaha akan menyangkut tiga aspek, yaitu :  
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a. Manfaat ekonomis usaha tersebut bagi usaha itu sendiri (sering juga disebut 
sebagai manfaat finansial) yang berarti apakah usaha tersebut cukup 
menguntungkan apabila dibandingkan dengan resiko usaha tersebut.  
b. Manfaat ekonomis usaha tersebut bagi negara tempat usaha tersebut 
dilaksanakan (sering disebut juga sebagai manfaat ekonomi) yang 
menunjukan manfaat usaha bagi ekonomi makro suatu negara. 
c. Manfaat sosial usaha tersebut bagi masyarakat sekitar yang merupakan studi 
yang relatif paling sulit dilakukan.  
Menurut Husnan (2000), dalam studi kelayakan usaha terdapat hal-hal yang 
perlu diketahui, yaitu : 
a. Ruang lingkup kegiatan  
b. Cara-cara kegiatan dilakukan  
c. Evaluasi terhadap aspek-aspek yang menentukan keberhasilan usaha 
d. Sarana yang diperlukan  
e. Hasil kegiatan, serta biaya yang harus ditanggung untuk memperoleh hasil  
f. Akibat-akibat yang bermanfaat maupun yang tidak bermanfaat dari usaha 
yang dilakukan  
Langkah - langkah rencana untuk mendirikan usaha, beserta jadwal dari 
masing-masing kegiatan sampai biaya investasi yang dilakukan. 
 
2.7 Analisis Aspek Finansial 
Menurut Umar (2009), analisis aspek finansial merupakan analisis untuk 
menentukan kelayakan usaha yang dijalankan, untuk mengukur kegiatan usaha 
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yang dilakukan saat ini layak atau tidak. Analisis ini dapat digunakan untuk 
mengetahui besarnya keuntungan yang diperoleh dari suatu kegiatan yang 
dilakukan. 
Pengkajian aspek finansial meliputi berapa besar biaya yang dibutuhkan 
untuk merealisasikan usaha, penentuan jumlah modal yang diperlukan dan alokasi 
penggunaannya secara efisien dengan harapan keuntungan yang optimal. Analisis 
kelayakan finansial untuk mengetahui gambaran usaha ke depan dan menjaga 
profit yang bisa diperoleh. 
Analisis finansial usaha digunakan untuk melihat apakah usaha 
penangkapan ikan dengan menggunakan alat tangkap bundes layak atau tidak 
untuk dijalankan secara berkelanjutan. Menurut Sobari et al. (2006), Kelayakan 
usaha dapat diketahui dengan melakukan analisis criteria investasi, Analisis yang 
dilakukan adalah menghitung dengan menggunakan discounted criterion yaitu, 
NPV (Net Present Value), B/C ratio (Benefit-Cost Ratio), IRR (Internal Rate of 
Return), dan perhitungan PP (Payback Period). 
2.7.1 Break Even Point (BEP) 
Analisis Break Even Point merupakan suatu analisis yang digunakan 
sebagai acuan pemberian keputusan terhadap perencanaan keuangan, khususnya 
pada tingkat laba yang ingin dicapai serta berhubungan dengan tingkat 
penjualannya. mendapatkan laba, namun tetap berada pada titik impas (Munawir, 
2007). 
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Kasmir (2010), mengemukakan bahwa Break Even Point adalah keadaan 
dimana suatu usaha beroperasi dengan kondisi tidak memperoleh pendapatan dan 
tidak pula menderita kerugian. Melalui analisis ini, dapat diketahui kondisi dari 
suatu usaha yang mampu menjual produknya dengan jumlah tertentu, sehingga 
usaha tersebut tidak menderita kerugian tetapi juga tidak memperoleh laba atau 
impas. 
2.7.2  Laporan Laba / Rugi 
Menurut Munawir (2010), laporan bagi hasil merupakan suatu laporan yang 
sistematis tentang penghasilan, beban, laba - rugi yang diperoleh oleh suatu 
perusahaan selama periode tertentu, belum ada keseragaman tentang susunan 
laporan laba - rugi bagi tiap - tiap perusahaan, namun prinsip - prinsip yang 
umumnya diterapkan adalah sebagai berikut :   
1. Bagian yang pertama menunjukkan penghasilan yang diperoleh dari 
usaha pokok perusahaan (penjualan barang dagangan atau 
memberikan service) diikuti dengan harga pokok dari barang yang 
dijual, sehingga diperoleh laba kotor.  
2. Bagian kedua menunjukkan beban-beban operasional yang terdiri 
dari beban penjualan dan beban umum / administrasi (oprating 
expenses). 
3. Bagian ketiga menunjukkan hasil-hasil yang diperoleh di luar 
operasi pokok perusahaan, yang diikuti dengan beban-beban yang 
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terjadi di luar usaha pokok perusahaan (non operating / finansial 
income dan expenses) 
4. Bagian keempat menunjukkan laba atau rugi yang insidentil (extra 
ordinary gain or loss) sehingga diperoleh  laba bersih sebelum pajak 
pendapatan. 
2.7.3  Net Present Value (NPV) 
Net Present Value digunakan untuk mengukur berapa nilai yang dihasilkan 
saat ini seandainya menanamkan sebuah investasi. NPV juga merupakan 
perbedaan di antara nilai pasar investasi dan biaya yang dikeluarkannya. Untuk 
mengintepretasikan kelayakan suatu usaha dapat dilihat dari hasil perhitungan 
NPV. Jika nilai NPV positif maka investasi layak dilakukan, sebaliknya jika 
negatif maka investasi ditolak atau tidak layak (Saragih, 2005). 
Menurut Listiana et al. (2013), suatu usaha dikatakan layak apabila nilai 
NPV positif. Semakin tinggi Net Present Value suatu usaha, maka semakin baik 
pulsa usaha tersebut dan usaha yang dapat menaikkan keuntungan yaitu yang 
mempunyai Net Present Value lebih besar. 
2.7.4  Internal Rate of Return (IRR) 
Priadana dan Muis (2009), menyatakan bahwa Internal Rate of Return 
adalah metode yang sangat populer yang digunakan dalam penganggaran modal. 
Internal Rate of Return adalah ukuran dari tingkat probabilitas. 
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Internal Rate of Return untuk mengukur seberapa besar tingkat 
pengembalian proyek terhadap investasi yang ditanamkan. Ini dapat ditunjukkan 
dengan mengukur tingkat suku bunga (discount rate) yang menghasilkan NPV = 
0. Besaran yang dihasilkan dalam perhitungan ini adalah dalam satuan persentase. 
Metode ini digunakan untuk mencari tingkat bunga yang menyamakan nilai 
sekarang dari arus kas yang diharapkan di masa datang, atau penerimaan kas 
dengan pengeluaran investasi awal (Hastuti  et al., 2013). 
Menurut Wismaningrum et al. (2013), apabila hasil perhitungan IRR lebih 
besar dari discount factor maka dikatakan usaha tersebut layak untuk diteruskan, 
bila sama dengan discount factor berarti pulang pokok dan di bawah discount 
factor maka proyek tersebut tidak dapat diteruskan. 
2.7.5  Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) 
Karo-karo et al. (1995) dalam Alhuda et al. (2016), menyatakan bahwa 
konsep benefit cost ratio digunakan untuk menentukan efisiensi usaha, yaitu 
imbangan antara total penghasilan (output) dengan total biaya (input). Apabila 
didapat nilai B/C Ratio lebih besar daripada satu maka usaha tersebut layak untuk 
diteruskan, dan jika lebih kecil daripada satu maka usaha tersebut tidak layak 
diteruskan. Semakin besar nilai B/C maka usaha dinyatakan semakin efisien. 
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2.7.6  Payback Period (PP) 
Payback Period merupakan metode yang dilakukan untuk melihat jangka 
waktu pengembalian suatu investasi melalui pendapatan bersih tambahan yang 
diperoleh. Payback Period dapat dihitung dengan membandingkan biaya investasi 
dengan keuntungan usaha yang diperoleh dari suatu usaha. Payback Period ini 
digunakan untuk mengetahui waktu yang diperlukan untuk mengembalikan 
investasi awal (Dirja dan Runikawati, 2019). 
Menurut Riyanto (1991) dalam Kisworo et al. (2013), jika nilai payback 
period kurang dari 3 tahun pengembalian modal usaha dikategorikan cepat. Nilai 
payback period 3 - 5 tahun kategori pengembalian sedang, dan lebih dari 5 tahun 
kategori lambat. 
2.7.7  Analisis Sensitivitas 
Menurut Kadariah et al. (1999), analisis sensitivitas merupakan teknik 
dalam rangka menguji apa yang akan terjadi pada kapasitas penerimaan suatu 
usaha secara matematik jika terjadi kejadian berbeda dengan perkiraan semula dan 
mengkaji sejauh mana perubahan – perubahan dalam dasar perhitungan biaya dan 
penerimaan. Perubahan – perubahan yang dimaksud dapat berupa perubahan 
harga input produksi atau harga output. Sensitivitas usaha penangkapan ikan 
dilakukan dengan menggunakan metode switching value. 
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BAB III 
MATERI DAN METODE 
3.1 Materi 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengusaha atau pemilik 
kapal dengan alat tangkap bundes di perairan pantai utara Tegal. Alat yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah alat tulis untuk mencatat hasil penelitian, 
daftar kuisioner untuk kegiatan wawancara dengan pengusaha atau pemilik kapal 
dengan alat tangkap bundes, dan kamera untuk menghasilkan bukti kegiatan 
dalam bentuk foto. 
3.2 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah studi kasus, yaitu 
merupakan suatu penelitian yang berusaha menemukan makna, menyelidiki 
proses, memperoleh pengertian dan pemahaman yang mendalam dari individu, 
kelompok atau situasi (Emzir, 2011). 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dengan 
pengamatan langsung objek di lingkungan nelayan (Arikunto, 2013), wawancara 
untuk memperoleh data atau keterangan dengan cara mengadakan tanya jawab 
serta bertatap muka secara langsung (Sugiyono, 2009) dan dokumentasi untuk 
mengumpulkan data meliputi pengambilan foto, pengumpulan artikel dari surat 
kabar, majalah, dan buletin serta menyelidikinya (Nazir, 2002).  
Data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara dan pengisian 
kuisioner terhadap armada dan pemilik kapal. Jenis data primer dari armada yang 
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dikumpulkan berupa :Ukuran, harga dan tahun pembelian kapal, mesin, dan alat 
tangkap, jenis dan jumlah hasil tangkapan dari setiap unit penangkapan bundes, 
serta daerah dan waktu pengoperasian alat tangkap bundes. Data primer dari 
pemilik kapal berupa : penggunaan tenaga kerja atau anak buah kapal dalam 
pengoperasian kapal dan alat tangkap, sistem bagi hasil, biaya investasi, dan biaya 
eksplorasi. 
Data sekunder yaitu data yang berasal dari Dinas Kelautan, Perikanan, dan 
Peternakan Kabupaten Tegal, Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal, Kantor 
Tempat Pelelangan Ikan Suradadi, Kabupaten Tegal dan Kantor Tempat 
Pelelangan Ikan (TPI) Muarareja, Kota Tegal berupa data produksi dan harga ikan 
selama lima tahun (2015 - 2019), serta data jumlah unit penangkapan bundes di 
Suradadi, kabupaten Tegal dan Muarareja, Kota Tegal. 
3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel adalah bagian dari sebuah populasi yang dianggap dapat mewakili 
dari populasi tersebut. Pengambilan sampel dilakukan berdasarkan metode sensus 
atau teknik pengambilan sampel jenuh merupakan teknik pengambilan sampel bila 
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan 
apabila jumlah populasi relatif  kecil (Sugiyono, 2009). Kriteria yang ditetapkan 
sebagai dasar pengambilan sampel adalah sebagai berikut : 
1.  Nelayan yang dijadikan responden adalah nelayan yang memiliki kapal dan 
masih aktif menjalankan usaha bundes di Suradadi , Kabupaten Tegal dan 
Muarareja, Kota Tegal. 
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2. Kapal bundes yang mendaratkan hasil tangkapannya di Tempat Pelelangan 
Ikan (TPI) Suradadi berjumlah 6 kapal dan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 
Muarareja berjumlah 2 kapal. 
Populasi yang digunakan untuk pengambilan sampel ini adalah unit usaha 
perikanan tangkap bundes di Suradadi, Kabupaten Tegal dan Muarareja, Kota 
Tegal. Penentuan besarnya sampel menurut Arikunto (2013), apabila subjek 
kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya penelitian 
populasi. Jika subjeknya lebih besar dapat diambil antara 10 - 15% atau 20 - 25%. 
Dalam penelitian ini, populasi berjumlah 8 responden, maka diambil semua untuk 
sampel. 
 
3.4 Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke unit – 
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting 
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 
oleh diri sendiri dan orang lain (Sugiyono, 2008). 
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3.4.1 Analisis Keuntungan 
Menurut Umar (2009), Analisis keuntungan bertujuan untuk mengetahui 
besarnya keuntungan yang diperoleh dari suatu kegiatan usaha dalam 
pengembangan perikanan tangkap menggunakan rumus sebagai berikut : 
π  = TR – TC 
Keterangan : 
 
π  = keuntungan 
TR = total revenue (penerimaan total) 
TC = total cost (biaya total) 
 
Dengan kriteria usaha : 
 
TR > TC : Usaha menguntungkan 
TR < TC : Usaha mengalami kerugian 
TR = TC : Usaha pada titik keseimbangan (titik impas) 
3.4.2 Break Even Point (BEP) 
Break even point menunjukkan produksi minimum setiap tahun pada tingkat 
tidak untung dan tidak rugi. Break even point adalah analisis titik impas dimana 
dapat diperhitungkan batas kuantitas produksi yang mengalami keuntungan dan 
kerugian pada usaha perikanan yang dilakukan nelayan (Riyanto, 2006). Break 
even point dapat dirumuskan menurut Wahyono (2016), sebagai berikut : 
 
Break Even Point merupakan satu nilai dimana hasil penjualan produksi 
sama dengan biaya produksi sehingga pendapatan sama dengan pengeluaran. 
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3.4.3 Net Present Value (NPV) 
Net Present Value adalah metode analisa keuangan yang memperhatikan 
adanya perubahan nilai uang karena faktor waktu, proyeksi arus kas dapat dinilai 
sekarang (periode awal investasi) melalui pemotongan nilai dengan faktor 
pengurang yang dikaitkan dengan biaya modal (persentase tunggal). Adapun 
kriteria kelayakan proyek dinilai layak dijalankan apabila NPV positif (NPV > 0) 
dan sebaliknya proyek dinilai tidak layak dijalankan apabila NPV negatif (NPV < 
0). Jika hasil dari perhitungan diperoleh NPV = 0 maka proyek tersebut dalam 
keadaan titik impas BEP dimana total penerimaan sama dengan total biaya (TR = 
TC) dalam bentuk  present value (Ibrahim, 2003).  
 
atau 
 
Keterangan : 
 
O = Modal Awal 
i = Suku bunga (discount rate) 
I = Arus tunai per periode / tahun 
3.4.4 Internal Rate of Return (IRR) 
Internal Rate of Return adalah tingkat pengembalian yang menyebabkan 
NPV proyek itu sama dengan nol. Ini merupakan suatu tingkat pengembalian 
presentase proyek berdasar pada arus kas yang diperkirakan itu (Margaretha, 
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2007). Menurut Syamsudin (2009), perhitungan IRR dapat menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
  
Keterangan : 
 
i1 = tingkat bunga ke-1  
i2 = tingkat bunga ke-2  
NPV1 = NPV pada tingkat bunga ke-1  
NPV2 = NPV pada tingkat bunga ke-2  
 
Dengan kriteria menurut Umar (2009) :  
 
IRR > rate of return yang di tentukan : maka investasi diterima  
IRR = rate of return yang di tentukan : maka investasi dapat diterima  
IRR < rate of return yang di tentukan : maka investasi ditolak 
3.4.5 Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) 
Benefit Cost Ratio adalah nilai perbandingan antara penerimaan dan biaya 
produksi yang digunakan. Rumus perhitungan ini seperti dikemukakan Hermanto 
(1998), perhitungan B/C ratio menggunakan rumus: 
B/C Ratio =  
Kriteria :  
 
B/C Ratio > 1 : maka usaha menghasilkan keuntungan sehingga layak untuk 
dijalankan  
B/C Ratio = 1 : maka usaha tidak untung dan tidak rugi (impas)  
B/C Ratio < 1 : maka usaha mengalami kerugian sehingga tidak layak untuk 
dijalankan 
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3.4.6 Payback Period (PP) 
Menurut Umar (2009), payback period adalah suatu periode yang 
diperlukan untuk menutup kembali pengeluaran investasi dengan menggunakan 
aliran kas, dengan kata lain payback period merupakan rasio antara pengeluaran 
investasi dengan keuntungan yang hasilnya merupakan satuan waktu. Rumus dari 
Payback Period adalah sebagai berikut: 
  
Dengan kriteria : 
 
Nilai Payback Period < 3 tahun : Pengembalian modal usaha dikategorikan 
cepat  
Nilai Payback Period 3-5 tahun : Pengembalian modal usaha dikategorikan 
sedang  
Nilai Payback Period > 5 tahun : Pengembalian modal usaha dikategorikan 
lambat 
 
3.4.7 Analisis Nilai Pengganti (Switching Value) 
Gittinger (1986), menyatakan bahwa suatu variasi pada analisis sensivitas 
adalah nilai pengganti (switching value). Switching value ini adalah perhitungan 
untuk mengukur perubahan maksimum. Analisis sensitivitas ini perlu dilakukan 
karena dalam kegiatan investasi, perhitungan didasarkan pada proyek-proyek yang 
mengandung ketidakpastian tentang apa yang akan terjadi di waktu yang akan 
datang. 
Variabel nilai pengganti (switching value) yang akan digunakan pada 
penelitian ini adalah penurunan terendah nilai produksi dalam 5 tahun terakhir 
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(2015 - 2019) dan inflasi dari Bank Indonesia. Nilai produksi adalah nilai pada 
waktu hasil penangkapan didaratkan. Maka harga yang digunakan adalah harga 
yang diperoleh produsen (Badan Pusat Statistik, 2020). 
Inflasi didefinisikan sebagai suatu gejala dimana tingkat harga umum 
mengalami kenaikan secara terus menerus (Nanga, 2001). Berdasarkan definisi 
tersebut, kenaikan tingkat harga umum yang terjadi sekali waktu saja tidak dapat 
dikatakan sebagai inflasi. Ada tiga komponen yang menandakan terjadinya inflasi, 
yaitu : 
1. Adanya kecenderungan harga – harga untuk meningkat yang berarti bisa 
saja tingkat harga yang terjadi pada waktu tertentu turun atau naik 
dibandingkan dengan sebelumnya, tetapi tetap menunjukan kecenderungan 
yang meningkat. 
2. Kenaikan tingkat harga tersebut berlangsung secara terus menerus, yang 
berarti bukan terjadi pada suatu waktu saja, akan tetapi bisa beberapa waktu 
lamanya. 
3. Tingkat harga yang dimaksud adalah tingkat harga secara umum, yang 
berarti tingkat harga yang mengalami kenaikan itu bukan hanya pada satu 
atau beberapa komoditi saja, akan tetapi untuk harga barang secara umum. 
Inflasi  lebih  banyak  menimbulkan dampak   negatif   dibandingkan   
dampak   positif   dimana   ketika   inflasi   sulit dikendalikan  dan  tidak  
secepatnya  diatasi  maka  pergerakan  inflasi  akan semakin cepat  dan  serius  
yang  nantinya  berdampak  pada  perkembangan  nilai ekspor  serta mengurangi 
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investasi. Hal tersebut menyebabkan pertumbuhan ekonomi dan roda 
pembangunan akan berjalan lambat (Sutawijaya dan Zulfahmi, 2012). 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Keadaan Umum Kota Tegal 
Kota Tegal terletak diantara 109°08’ - 109°10’ bujur timur dan 6°50’ - 
6°53’ lintang selatan, dengan wilayah seluas 39,68 km² atau kurang lebih 3.968 
hektar. Kota Tegal berada di wilayah pantai utara, dari peta orientasi Provinsi 
Jawa Tengah berada di wilayah barat, dengan bentang terjauh utara ke selatan 6,7 
km dan barat ke timur 9,7 km. Dilihat dari letak geografis, posisi Kota Tegal 
sangat strategis sebagai penghubung jalur perekonomian lintas nasional dan 
regional di wilayah Pantai Utara Jawa ( Pantura ) yaitu dari barat ke timur (Jakarta 
– Tegal – Semarang - Surabaya) dengan wilayah tengah dan selatan Pulau Jawa 
(Jakarta – Tegal – Purwokerto – Yogyakarta - Surabaya) dan sebaliknya. 
Luas Wilayah Kota Tegal, relatif kecil yaitu hanya 0,11 % dari luas Provinsi 
Jawa Tengah. Secara Administrasi Wilayah Kota Tegal terbagi dalam 4 
Kecamatan dan 27 Kelurahan, dengan batas administratif sebagai berikut : 
• Sebelah utara berbatasan dengan Laut Jawa. 
• Sebelah timur dan selatan berbatasan dengan Kabupaten Tegal. 
• Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Brebes  
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1986 tentang perubahan 
Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II Tegal dan Kabupaten Daerah 
Tingkat II Tegal, Luas Wilayah Kota Tegal adalah 38,50 Km² atau 3.850 Hektar. 
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Namun demikian secara De facto luas wilayah Kota Tegal mengalami perubahan 
sejak tanggal 23 Maret 2007 dengan ditetapkannya Peraturan Pemerintah Nomor 
22 Tahun 2007 tentang Perubahan Batas Wilayah Kota Tegal dengan Kabupaten 
Brebes Provinsi Jawa Tengah di Muara Sungai Kaligangsa. Sehingga luas wilayah 
Kota Tegal menjadi 39,68 Km² atau 3.968 Hektar (Pemerintah Kota Tegal, 2019). 
 
4.1.2 Keadaan Umum Kabupaten Tegal 
Kabupaten Tegal secara geografis terletak pada koordinat 108°57’6”-
109°21’30” BT dan 6°50’41” - 7°15’30” LS. Letak yang sangat Strategis pada 
jalan Semarang - Tegal - Cirebon serta Semarang - Tegal - Purwokerto dan 
Cilacap dengan fasilitas pelabuhan di kota Tegal. Panjang garis pantai 30 km dan 
panjang perbatasan darat dengan daerah lain adalah 27 km. Wilayah Kabupaten 
Tegal terdiri dari daratan seluas 878,7 km2 dan lautan seluas 121,50 km2.  
Wilayah daratan mempunyai kemiringan bervariasi, mulai dari yang datar hingga 
yang sangat curam. Kemiringan lahan tipe datar / pesisir (0°-2°) seluas 24.547,52 
ha (Kecamatan Kramat, Suradadi dan Warureja), tipe bergelombang / dataran (2°-
15°) seluas 35.847,22 ha (Kecamatan Adiwerna, Dukuhturi, Talang, Tarub, 
Pagerbarang, Dukuhwaru, Slawi, Lebaksiu, sebagian wilayah Suradadi, Warureja, 
Kedungbanteng dan Pangkah), tipe curam / berbukit-bukit (15°-40°) seluas 
20.383,84 ha dan tipe sangat curam / pegunungan (>40°) seluas 7.099,97 ha 
(Kecamatan Jatinegara, Margasari, Balapulang, Bumijawa, Bojong, sebagian 
Pangkah dan Kedungbanteng). Kondisi dataran tersebut, di antaranya berupa 
wilayah hutan, persawahan dan ladang yang cukup luas. 
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Adapun batas – batas administratif wilayah Kabupaten Tegal sebagai 
berikut : 
• Sebelah utara berbatasan dengan Kota Tegal dan Laut Jawa. 
• Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Pemalang. 
• Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Brebes. 
• Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Brebes dan Kabupaten 
Banyumas. 
Luas wilayah Kabupaten Tegal 87.879 Ha, memiliki wilayah administrasi 
yang terdiri atas 18 kecamatan, 281 desa dan 6 kelurahan. Dasar hukum 
pembagian wilayah administrasi tersebut adalah Undang-Undang Nomor 13 
Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten dalam lingkungan 
Propinsi Jawa Tengah  
Secara topografis Kabupaten Tegal dibagi dalam 3 kategori yaitu daerah 
pantai meliputi Kecamatan Kramat, Suradadi dan Warureja. Daerah dataran 
rendah meliputi Kecamatan Adiwerna, Dukuhturi, Talang, Tarub, Pagerbarang, 
Dukuhwaru, Slawi, Lebaksiu, sebagian wilayah Suradadi, Warurejo, 
Kedungbanteng ,dan Pangkah. Daerah dataran tinggi meliputi Kecamatan 
Jatinegara, Margasari, Balapulang, Bumijawa, Bojong dan sebagian Pangkah, 
serta Kedungbanteng (Pemerintah Kabupaten Tegal, 2019). 
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4.1.3 Data Inflasi 
Data sekunder untuk menentukan input perhitungan Switching Value adalah 
data inflasi. Data inflasi yang digunakan sebagai berikut : 
Tabel 1. Data Inflasi Nasional 
Juni 2020 1,96% 
Mei 2020 2,19% 
Apr-20 2,67% 
Maret 2020 2,96% 
Februari 2020 2,98% 
Januari 2020 2,68% 
Desember 2019 2,72% 
Nopember 2019 3,00% 
Oktober 2019 3,13% 
Sep-19 3,39% 
Agustus 2019 3,49% 
Juli 2019 3,32% 
Juni 2019 3,28% 
Mei 2019 3,32% 
Apr-19 2,83% 
Maret 2019 2,48% 
Februari 2019 2,57% 
Januari 2019 2,82% 
Desember 2018 3,13% 
Nopember 2018 3,23% 
Oktober 2018 3,16% 
Sep-18 2,88% 
Agustus 2018 3,20% 
Juli 2018 3,18% 
Juni 2018 3,12% 
Mei 2018 3,23% 
Apr-18 3,41% 
Maret 2018 3,40% 
Februari 2018 3,18% 
Januari 2018 3,25% 
Desember 2017 3,61% 
Nopember 2017 3,30% 
Oktober 2017 3,58% 
Sep-17 3,72% 
Agustus 2017 3,82% 
Juli 2017 3,88% 
Juni 2017 4,37% 
Mei 2017 4,33% 
Apr-17 4,17% 
Maret 2017 3,61% 
Februari 2017 3,83% 
Januari 2017 3,49% 
Desember 2016 3,02% 
Nopember 2016 3,58% 
Oktober 2016 3,31% 
Sep-16 3,07% 
Agustus 2016 2,79% 
Juli 2016 3,21% 
Juni 2016 3,45% 
Mei 2016 3,33% 
Apr-16 3,60% 
Maret 2016 4,45% 
Februari 2016 4,42% 
Januari 2016 4,14% 
Desember 2015 3,35% 
Nopember 2015 4,89% 
Oktober 2015 6,25% 
Sep-15 6,83% 
Agustus 2015 7,18% 
Juli 2015 7,26% 
Juni 2015 7,26% 
Mei 2015 7,15% 
Apr-15 6,79% 
Maret 2015 6,38% 
Februari 2015 6,29% 
Januari 2015 6,96% 
Sumber : Bank Indonesia (2020) 
32 
 
 
 
4.1.4 Data Produksi dan Nilai Produksi Bundes 5 Tahun (2015 – 2019) 
Data sekunder untuk menentukan output perhitungan Switching Value 
adalah data produksi dan nilai produksi. Data produksi dan nilai produksi yang 
digunakan sebagai berikut : 
Tabel 2. Data Produksi dan Nilai Produksi Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 
Muarareja, Kota Tegal 
Tahun Produksi (Kg) Nilai Produksi (Rp) 
2015 109,732 472,316,000 
2016 106,113 430,653,000 
2017 104,969 542,724,000 
2018 80,550 416,698,000 
2019 54,148 248,098,000 
Sumber : (Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal, 2019). 
Tabel 3. Data Produksi dan Nilai Produksi Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 
Suradadi, Kabupaten Tegal 
Tahun Produksi (Kg) Nilai Produksi (Rp) 
2015 15,971 48,630,000 
2016 165,714 513,191,500 
2017 395,974 1,469,344,000 
2018 434,636 1,729,925,000 
2019 455,298 2,298,293,000 
Sumber : (Dinas Kelautan, Perikanan, dan Peternakan Kabupaten Tegal, 2019). 
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4.1.5 Perhitungan Kelayakan Finansial Usaha 
Pada penelitian ini alat tangkap di perairan pantai utara Tegal yang akan di 
analisis adalah alat tangkap bundes. Perhitungan aspek finansial dalam penelitian 
ini meliputi keuntungan, Payback Period (PP), Break Even Point (BEP), Benefit 
Cost Ratio (B/C Ratio), Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), 
dan Analisis Nilai Pengganti (Switching Value). 
A. Keuntungan 
Berdasarkan perhitungan keuntungan, nilai keuntungan per tahun diperoleh 
dari mengurangi pendapatan per tahun dengan biaya total. Pendapatan per tahun 
berkisar antara Rp 198.000.000 sampai Rp 384.000.000 dengan rata – rata Rp 
320.437.500. Biaya total terdiri dari biaya tetap yang meliputi biaya penyusutan 
dan biaya perawatan, sedangkan biaya tidak tetap meliputi biaya eksplorasi, biaya 
retribusi lelang, dan gaji Anak Buah Kapal (ABK). Biaya tetap berkisar antara Rp 
12.900.000 sampai Rp 36.866.667 dengan rata – rata Rp 20.454.167. sedangkan 
biaya tidak tetap berkisar antara Rp 145.643.400 sampai Rp 270.683.100 dengan 
rata – rata Rp 227.849.775, maka diperoleh biaya total dengan nilai berkisar 
antara Rp 158.543.400 sampai Rp 291.190.217 dengan rata – rata Rp 
248.303.942. Sehingga diperoleh keuntungan per tahun berkisar antara Rp 
39.456.600 sampai Rp 104.373.333 dengan rata – rata Rp 72.133.558. Hasil 
perhitungan analisis keuntungan tersaji pada lampiran 6.  
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B. Payback Period (PP) 
Payback Period digunakan untuk mengetahui lamanya pengembalian modal 
investasi yang digunakan dalam melakukan usaha atau dengan kata lain untuk 
mengetahui waktu yang dapat digunakan untuk menutup kembali pengeluaran 
investasi dengan menggunakan keuntungan sebagai perbandingan. Payback 
Period  mempunyai kategori waktu pengembalian cepat apabila kurang dari 3 
tahun, waktu pengembalian sedang antara 3 – 5 tahun, waktu pengembalian 
lambat jika melebihi 5 tahun (Tajerin et al., 2003). 
Payback Period dalam studi analisis aspek finansial berfungsi untuk 
mengetahui waktu atau berapa lama usaha yang akan dijalankan untuk 
mengembalikan nilai investasi. Nilai payback period dalam usaha penangkapan 
dengan menggunakan alat tangkap bundes di perairan pantai utara Tegal berkisar 
antara 0,6483 tahun sampai 1,4851 tahun dengan rata – rata 0,8976 tahun atau 
dapat diartikan berkisar antara 7 bulan 23 hari sampai 1 tahun 5 bulan 25 hari 
dengan rata – rata  10 bulan 24 hari. Berdasarkan nilai Payback Period dalam 
usaha penangkapan dengan menggunakan alat tangkap bundes di perairan pantai 
utara Tegal termasuk dalam kategori waktu pengembalian yang cepat. 
Perhitungan payback period dapat dilihat pada lampiran 7. 
C. Break Even Point (BEP) 
Rahmawan et al. (2013), mengemukakan bahwa Break Even Point adalah 
asumsi dimana suatu usaha tidak mendapatkan keuntungan tetapi juga tidak 
menderita kerugian. Ditinjau dari sisi pengelola, situasi Break Even Point bukan 
berarti merugi secara keuangan, hanya saja dari segi waktu mereka rugi karena 
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waktu selama produksi (usaha) tidak memperoleh pendapatan lebih sebagai 
keuntungan usaha. 
Nilai Break Even Point dari usaha alat tangkap bundes di perairan pantai 
utara Tegal diperoleh dengan membandingkan antara seluruh pembiayaan dengan 
pendapatan usaha alat tangkap bundes per tahunnya. Berdasarkan perhitungan 
Break Even Point diperoleh nilai rupiah yang berkisar antara Rp 48.784.680 
sampai Rp 100.232.229 dengan rata – rata Rp 69.742.295. Sedangkan pendapatan 
per tahunnya menghasilkan nilai rupiah yang berkisar antara Rp 198.000.000 
sampai Rp 384.000.000 dengan rata – rata Rp 320.437.500. Berdasarkan 
perhitungan tersebut, pendapatan mempunyai nilai yang lebih besar dari Break 
Even Point, maka usaha alat tangkap bundes dikatakan menguntungkan dan layak 
untuk diteruskan. Perhitungan Break Even Point tersaji pada lampiran 8. 
D. Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) 
Menurut Giatman (2006), Benefit Cost Ratio merupakan metode yang 
digunakan untuk mengetahui besaran dan keuntungan / kerugian serta kelayakan 
suatu proyek. Benefit Cost Ratio ini memberikan penekanan terhadap nilai 
perbandingan antara aspek manfaat (Benefit) yang akan diperoleh dengan aspek 
biaya dan kerugian yang akan di tanggung (Cost). Benefit Cost Ratio mempunyai 
kriteria usaha yang menguntungkan sehingga layak untuk dilanjutkan apabila nilai 
Benefit Cost Ratio lebih dari 1 dan usaha yang merugikan sehingga tidak layak 
untuk dilanjutkan apabila nilai Benefit Cost Ratio kurang dari 1, serta usaha yang 
tidak mendapatkan keuntungan tetapi tidak juga menderita kerugian itu 
mempunyai nilai Benefit Cost Ratio sama dengan 1. 
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Benefit Cost Ratio dari usaha penangkapan bundes di perairan pantai utara 
Tegal berkisar antara 1,2439 sampai 1,3793 dengan rata – rata 1,2877. Nilai 
tersebut dapat diartikan bahwa setiap modal yang ditanamkan dalam usaha alat 
tangkap bundes di perairan pantai utara Tegal akan mendapatkan laba sebesar 
1,2439 sampai 1,3793 kali lipat dari modal yang ditanamkan. Berdasarkan nilai 
Benefit Cost Ratio dalam usaha penangkapan dengan menggunakan alat tangkap 
bundes di perairan pantai utara Tegal termasuk dalam kategori usaha yang 
menguntungkan dan layak untuk dilanjutkan. Perhitungan Benefit Cost Ratio 
terdapat pada lampiran 9.  
E. Net Present Value (NPV) 
Net Present Value adalah suatu teknik capital budgeting atau penganggaran 
modal yang dalam mengukur profitibilitas rencana investasi proyek 
mempergunakan faktor nilai waktu uang. Kriteria nilai bersih sekarang  
didasarkan atas dasar konsep diskonto semua arus kas masuk dan keluar selama 
umur proyek (investasi) kenilai sekarang, kemudian dihitung angka bersihnya 
akan diketahui selisih dengan memakai dasar yang sama yaitu harga pasar saat ini. 
Ada dua hal yang harus diperhatikan yaitu nilai waktu dari uang dan selisih besar 
arus kas masuk dan keluar (Papulete, 2011). 
Pada perhitungan Net Present Value, nilai discount factor yang digunakan 
adalah 4,25% (Bank Indonesia, 2020), karena sesuai dengan tingkat suku bunga 
yang berlaku pada saat penelitian yaitu bulan Juni 2020. Nilai Net Present Value 
yang diperoleh berkisar antara Rp 193.954.337 sampai Rp 469.383.756 dengan 
rata – rata Rp 342.680.236. Nilai Net Present Value pada usaha penangkapan 
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bundes di perairan pantai utara Tegal positif atau lebih dari nol. Hal ini 
menunjukkan bahwa usaha ini layak untuk diteruskan. Perhitungan Net Present 
Value dapat dilihat pada lampiran 10.  
F. Internal Rate of Return (IRR) 
Kurniawati (2005), mengemukakan bahwa Internal Rate of Return 
merupakan tingkat pengembalian yang menghasilkan NPV arus kas masuk sama 
dengan NPV arus kas keluar. Internal Rate of Return merupakan suku bunga 
maksimal sehingga NPV bernilai sama dengan nol berada dalam batas untung 
rugi. IRR dapat disebut sebagai nilai discount rate yang membuat NPV dari suatu 
usaha sama dengan nol. Oleh sebab itu Internal Rate of Return juga dianggap 
sebagai tingkat keuntungan bersih dari investasi, dimana benefit bersih yang 
positif ditanam kembali pada taun berikutnya dan mendapatkan tingkat 
keuntungan yang sama dan diberi bunga selama sisa umur proyek. 
Berdasarkan perhitungan Internal Rate of Return diperoleh nilai yang 
berkisar antara 87,1553% sampai 184,8214% dengan rata – rata 150,1950%. Nilai 
Internal Rate of Return pada usaha penangkapan bundes di perairan pantai utara 
Tegal lebih besar dari discount factor yang digunakan yaitu 4,25%, sehingga 
dapat dikatakan bahwa usaha tersebut layak untuk diteruskan. Perhitungan 
Internal Rate of Return tersaji pada lampiran 10. 
G. Analisis Nilai Pengganti (Switching Value) 
Switching Value ini adalah perhitungan untuk perubahan maksimum. 
Perbedaan yang mendasar antara analisis sensitivitas yang biasa dilakukan dengan 
switching value adalah pada analisis sensitivitas besarnya perubahan yang sudah 
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diketahui secara empirik, untuk perhitungan dan analisis nilai pengganti 
perhitungan besarnya perubahan dilakukan secara coba – coba (Gittinger, 1986). 
Pada perhitungan Switching Value, digunakan input dengan kenaikan 2% 
dan 4% berdasarkan dari nilai inflasi, 2% diperoleh dari nilai inflasi pada saat 
penelitian yaitu bulan Juni 2020, sedangkan 4% diperoleh dari nilai inflasi rata – 
rata pada tahun 2015 – 2019 (Bank Indonesia, 2020), serta output 9% diperoleh 
dari penurunan terendah nilai produksi dalam 5 tahun terakhir (2015 - 2019) yaitu 
terdapat dari tahun 2015 ke 2016. 
Kenaikan input 2% dan penurunan output 9% menghasilkan keuntungan 
dengan rata – rata Rp 18.723.732, Payback Period dengan rata – rata  1,7077 
tahun, Break Even Point dengan rata – rata Rp 100.581.241, Benefit Cost Ratio 
dengan rata – rata 1,1527 kali, Net Present Value dengan rata – rata Rp 
195.043.934, dan Internal Rate of Return dengan rata – rata 90,1027%. 
Berdasarkan nilai Switching Value dengan kenaikan input 2% dan penurunan 
output 9%, usaha penangkapan bundes di perairan pantai utara Tegal dapat 
dikatakan layak untuk dilanjutkan. 
Kenaikan input 4% dan penurunan output 9% menghasilkan keuntungan 
dengan rata – rata Rp 15.810.864, Payback Period dengan rata – rata  1,9615 
tahun, Break Even Point dengan rata – rata Rp 109.668.728, Benefit Cost Ratio 
dengan rata – rata  1,1304 kali, Net Present Value dengan rata – rata Rp 
174.898.692, dan Internal Rate of Return dengan rata – rata 81,5009%. 
Berdasarkan nilai Switching Value dengan kenaikan input 4% dan penurunan 
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output 9%, usaha penangkapan bundes di perairan pantai utara Tegal dapat 
dikatakan layak untuk dilanjutkan. 
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4.2 Pembahasan 
4.2.1 Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Muarareja 
Tempat Pelelangan Ikan Muarareja memiliki prasarana seperti luas lahan 
228 m2, luas lantai pelelangan 90 m2, luas kantor 18 m2, luas pelataran 120 m2, 
dan panjang dermaga 82 m. Sarana yang dimiliki antara lain lantai pelelangan dari 
rabat beton, air bersih dari sumur bor, timbangan duduk 1 unit, pengeras suara 1 
unit, basket 50 buah, dan listrik 1300 watt. Adapun sumberdaya manusia yang 
berada di wilayah Tempat Pelelangan Ikan yaitu karyawan 7 orang, nelayan 307 
orang, bakul ikan 31 orang, pengolah ikan asin 11 orang, dan pedagang 9 orang 
(Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal, 2019). 
Tempat Pelelangan Ikan Muarareja memiliki armada kapal motor dengan 
GT 1 – 5 sebanyak 123 unit, kapal motor dengan GT 6 – 10 sebanyak 112 unit, 
dan jukung 3 unit. Adapun beragam jenis alat tangkapnya antara lain bubu, 
trammel net, arad, waring, garuk, anco, pancing, apollo, jaring kejer, jala tebar, 
gillnet, dan bundes. Peningkatan produksi perikanan terus dilakukan diantaranya 
melalui optimalisasi pemanfaatan sumberdaya perikanan melalui kegiatan dan 
program, khususnya daerah pesisir yang diprioritaskan pada komoditi ekonomis 
penting. Oleh sebab itu strategi pembangunan perikanan diutamakan pada alat 
tangkap, alat bantu penangkapan modern maupun sarana dan prasarana. 
Salah satu cara yang ditempuh  dalam upaya peningkatan hasil - hasil usaha 
perikanan adalah penggunaan metode dan alat tangkap yang sesuai dengan 
kondisi perairan tanpa merubah atau mengurangi keseimbangan lingkungan 
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perairan tersebut, terutama perairan pantai yang merupakan sumber perikanan 
tangkap. 
Potensi perairan yang ada di daerah Muarareja khususnya disektor 
perikanan tangkap maka atas dasar Peraturan Daerah Kota Tegal No.3 Tahun 
2010 tentang Penyelenggaraan dan Retribusi Tempat Pelelangan Ikan, Pemerintah 
Kota Tegal memberikan kesempatan kepada para pelaku usaha perikanan tangkap 
di wilayah Muarareja untuk ikut berpartisipasi dalam penjualan hasil tangkap 
perikanan melalui sistem lelang di Tempat Pelelangan Ikan sehingga terciptanya 
harga ikan yang stabil karena tidak dimonopoli oleh bakul / tengkulak. 
4.2.2 Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Suradadi 
Tempat Pelelangan Ikan Suradadi memiliki luas tanah seluruhnya yaitu 
16.515 m² milik Pemerintah Kabupaten Tegal dan luas bangunan 400 m² milik 
Provinsi. Letaknya yang strategis dan pelelangan dengan harga tinggi membuat 
nelayan di daerah kota tegal melakukan proses pelelangannya di TPI Suradadi. 
(Dinas Kelautan, Perikanan, dan Peternakan Kabupaten Tegal, 2019 ). 
Tempat Pelelangan Ikan Suradadi termasuk pelelangan ikan yang berlokasi 
di pesisir pantai utara Laut Jawa karena langsung berbatasan langsung dengan laut 
serta memiliki potensi perikanan yang melimpah, sehingga Tempat Pelelangan 
Ikan Suradadi sangat membantu perekonomian bagi nelayan desa setempat dan 
para pengusaha pengolahan bidang perikanan di daerah suradadi yang 
mendapatkan bahan bakunya langsung dari nelayan di TPI Suradadi. 
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Keadaan lokasi di TPI Suradadi letaknya dekat dengan jalan raya pantura 
sehingga memudahkan untuk pendistribusian hasil ke luar wilayah Desa Suradadi. 
Tempat Pelelangan Ikan memiliki sarana dan prasarana atau fasilitas-fasilitas yang 
cukup lengkap. Namun beberapa jenis fasilitas yang tersedia terdapat fasilitas 
yang kurang terawat, bahkan fasilitas tersebut tidak dapat dimanfaatkan 
sebagaimana mestinya. 
Di wilayah TPI Suradadi nelayan sudah memiliki  kesadaran untuk 
melakukan pelelangan sehingga petugas dapat mengetahui berapa hasil tangkapan 
dan jenis apa saja yang didapatkan. hasil tangkapan yang dilelang langsung di 
olah oleh bakul-bakul / pemilik usaha di wilayah tersebut. Biasanya berupa olahan 
terasi, ikan asin dan ikan teri asin. 
 
4.2.3 Kapal Bundes di Pantai Utara Tegal 
Kapal bundes yang berada di pantai utara Tegal berjumlah 8 kapal yang 
terbagi pada lokasi yang berbeda yakni 2 kapal berada di Tempat Pelelangan Ikan 
Muarareja, Kota Tegal dan 6 kapal berada di Tempat Pelelangan Ikan Suradadi, 
Kabupaten Tegal. Ukuran kapal bundes yang digunakan nelayan Muarareja dan 
Suradadi adalah 3 – 5 GT dengan panjang 7 – 15 m, lebar 3 – 5 m, dan tinggi 0,5 
– 1 m. Bahan baku pembuatan kapal adalah kayu dan menggunakan mesin tempel 
dengan tipe seperti changfa, dongfeng, dan jadong yang mempunyai kekuatan 23 
– 30 PK, serta hanya mampu beroperasi di pinggiran atau tepi pantai. Waktu 
operasi penangkapan ikan dengan bundes di pantai utara tegal dilakukan mulai 
dari berangkat pada pagi hari dan pulang pada siang hari atau yang sering dikenal 
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dengan sebutan “one day fishing”. Mulai beroperasi sekitar pukul 05.00 WIB dan 
pulang sekitar pukul 13.00 WIB dengan target utama penangkapan rebon. Daerah 
operasional penangkapan ikan dengan kapal bundes yaitu di daerah pinggir atau 
tepi pantai Brebes, Tegal, hingga Pemalang. 
Kapal bundes di pantai utara tegal bebas dari permasalahan perizinan karena 
ukuran kapal yang kecil dengan  gross tonnage (GT) paling besar hanya 5 GT 
sehingga kemudahan tersebut diberikan pada nelayan kecil untuk meningkatkan 
produktifitas yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
nelayan. Nelayan kecil adalah nelayan yang melakukan penangkapan ikan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup sehari – hari, baik yang tidak menggunakan kapal 
penangkap ikan maupun yang menggunakan kapal penangkap ikan berukuran 
paling besar 10 GT. Pembebasan izin tersebut tertera dalam Peraturan Menteri 
Kelautan dan Perikanan Nomor 1/PERMEN-KP/2017 tentang Surat Laik Operasi 
kapal perikanan yang ditandatangani oleh Menteri Kelautan dan Perikanan Susi 
Pudjiastuti pada 19 Januari 2017 yang berbunyi “Nelayan kecil dan pembudidaya 
ikan kecil yang dibebaskan adalah mereka yang memiliki satu unit atau lebih 
kapal perikanan dengan ukuran komulatif paling besar 10 GT”. 
 
4.2.4 Alat Tangkap Bundes di Pantai Utara Tegal 
Alat tangkap bundes merupakan salah satu alat tangkap yang masih 
beroperasi di perairan pantai utara Tegal. Bundes memiliki istilah atau sebutan 
lain oleh nelayan setempat yaitu “jaring krikit” atau “pukat pantai”, karena pada 
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prinsip pengoperasiannya hanya di tepi pantai saja sehingga produktifitas 
penangkapannya masih tergolong rendah. 
Bundes masih termasuk dalam klasifikasi alat penangkap ikan tradisional, 
karena dalam pengoperasiannya masih sangat sederhana dan hanya menggunakan 
kekuatan manusia tanpa bantuan mesin penarik. Karena itu alat tangkap ini 
membutuhkan tenaga kerja yang cukup banyak untuk mengoperasikannya, 
biasanya membutuhkan sekitar 15 – 20 orang. Di daerah pantai utara Tegal 
bundes memiliki ukuran panjang sekitar 200 – 250 m, lebar sekitar 4 – 6 m, dan 
mesh size yang sangat kecil yaitu sekitar 1 mm. 
Alat tangkap bundes di pantai utara Tegal memiliki target utama 
penangkapan yaitu rebon. Karena rebon itu hanya banyak muncul dalam waktu – 
waktu tertentu atau yang biasa dikenal dengan sebutan musiman, bukan berarti 
bundes tidak beroperasi saat bukan musimnya rebon, bundes tetap beroperasi 
tetapi dengan hasil tangkapan yang berbagai macam jenisnya dan memiliki nilai 
ekonomis cukup tinggi. 
Alat tangkap bundes merupakan salah satu alat tangkap yang potensial 
untuk melakukan pemanfaatan ikan pelagik dan ikan demersal, tetapi karena 
ruang lingkup tangkapan yang terbatas yaitu hanya di tepi pantai dan skala 
usahanya pun relatif kecil, alat penangkap ikan ini cenderung tidak merusak 
lingkungan meskipun ukuran mesh size relatif kecil. 
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4.2.5 Hasil Tangkapan 
Menurut Dewanti et al. (2018), Menyatakan bahwa hasil tangkapan utama 
pada alat tangkap bundes adalah Udang Krosok (Panaeus semisulcatus), Layur 
(Trichiurus lepturus) dan Teri (Stolephorus sp.). Hasil tangkapan sampingan dari 
alat tangkap ini cukup banyak mulai dari Petek (Leiognathus sp.), Tenggiri 
(Scomberomorus sp.), Gulamah (Nibea soldado), Cumi (Loligo sp.), Kuwe 
(Caranx ignobilis), Lidah (Cynoglosus sp.), Kembung (Rastrelliger sp.), Selar 
(Atule mate) dan ikan - ikan lainnya.  
Hal  ini menunjukkan adanya sedikit perbedaan, karena berdasarkan hasil 
penelitian di Tempat Pelelangan Ikan Muarareja dan Tempat Pelelangan Ikan 
Suradadi, alat tangkap bundes mempunyai hasil tangkapan utama berupa Rebon, 
karena populasi Rebon yang paling dominan dalam hasil tangkapan bundes di 
perairan pantai utara setiap tahunnya. Rebon perairan pantai utara Tegal 
mempunyai nilai ekonomis yang lebih tinggi karena hasil tangkapan tersebut 
menjadi bahan utama pembuatan terasi dan di sekitar lokasi Tempat Pelelangan 
Ikan Muarareja dan Tempat Pelelangan Ikan di Suradadi terdapat pabrik kecil 
(miniplant) untuk pembuatan terasi dan di ekspor ke luar kota seperti 
Tulungagung, Jakarta, Purbalingga, dan lain – lain,  
Hasil tangkapan alat tangkap bundes tidak hanya Rebon saja, tetapi ada ikan 
lain yang tertangkap seperti ikan Tigawaja (Epinephelus sp.), Petek (Leiognathus 
sp.), Kakap (Lutjanus sp.), Tenggiri (Scomberomorus sp.), Udang (Panaeus sp.), 
Teri (Stolephorus sp.), dan ikan lainnya. Hal ini karena keterbatasan ruang 
lingkup penangkapan ikan yang hanya di tepi pantai saja dengan kedalaman 
46 
 
 
 
perairan sekitar 0 – 6 m, sedangkan kedalaman alat tangkap bundes mencapai 6 m, 
sehingga dasar perairan tersapu oleh alat tangkap. 
4.2.6 Analisis Hasil Kelayakan Usaha Secara Finansial 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha penangkapan ikan dengan 
menggunakan alat tangkap bundes masih layak dilanjutkan secara ekonomi. 
Dalam perhitungan analisis kelayakan finansial usaha secara keseluruhan 
menghasilkan nilai rata – rata sebagai berikut : Benefit Cost Ratio 1,2877, Analisis 
keuntungan Rp 72.133.558, Payback Periode 0,8976 tahun, Break Even Point Rp 
69.742.295, Net Present Value Rp 342.680.236, Internal Rate of Return 
150,1950%. Namun dengan hasil tersebut perkembangan alat tangkap bundes di 
perairan pantai utara Tegal masih terlihat stagnan. 
Lama musim ikan sangat berpengaruh terhadap aktifitas penangkapan, 
sehingga jumlah usaha penangkapan / trip alat tangkap bundes berfluktuasi setiap 
tahunnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan nelayan, dalam satu tahun jumlah 
usaha penangkapan atau trip perbulannya tidak selalu sama. Hal ini berakibat pada 
pendapatan pertahun nelayan menjadi tidak pasti, terkadang pendapatannya tinggi 
terkadang rendah. 
Meskipun semua kapal yang diteliti memiliki ukuran yang sama, tetapi hasil 
dari perhitungan analisis kelayakan finansial usahanya (analisis keuntungan, 
Break Even Point, Payback Period, Benefit Cost Ratio, Net Present Value, 
Internal Rate of Return dan Switching Value) satu kapal dengan kapal lainnya 
tidak sama. Ditinjau dari tingkat kesejahteraan Anak Buah Kapal (ABK) bundes, 
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penghasilan rata – rata nelayan ini hanya Rp 778.708 per bulan, nominal tersebut 
berbeda jauh dengan penghasilan rata – rata pengusaha / pemilik kapal bundes 
yaitu Rp 6.011.129 per bulan, sehingga meskipun usaha penangkapan ikan dengan 
menggunakan alat tangkap bundes ini memberikan keuntungan dan kesejahteraan 
bagi kehidupan pengusaha / pemilik kapal bundes, tetapi belum memberikan 
kesejahteraan bagi kehidupan Anak Buah Kapal (ABK) karena rata – rata 
penghasilan per bulannya dibawah Upah Minimum Kota 2020 yaitu Rp 1.925.000 
dan Upah Minimum Kabupaten 2020 yaitu Rp 1.896.000. 
Analisis Nilai Pengganti (Switching Value) digunakan sebagai asumsi atau 
perkiraan dalam menjalankan usaha penangkapan ikan dengan menggunakan alat 
tangkap bundes di perairan pantai utara Tegal pada tahun berikutnya ada kenaikan 
harga bahan bakar dan penurunan hasil tangkapan. Berdasarkan Perhitungan 
Analisis Nilai Pengganti (Switching Value) dengan kenaikan 2% dan 4% 
berdasarkan dari nilai inflasi, 2% diperoleh dari nilai inflasi pada saat penelitian 
yaitu bulan Juni 2020, sedangkan 4% diperoleh dari nilai inflasi rata – rata pada 
tahun 2015 – 2019 (Bank Indonesia, 2020), serta output 9% diperoleh dari 
penurunan terendah nilai produksi dalam 5 tahun terakhir (2015 - 2019) yaitu 
terdapat dari tahun 2015 ke 2016. 
Pada kenaikan input 2% dan penurunan output 9% penghasilan rata – rata 
Anak Buah Kapal (ABK) yaitu Rp 763.134 per bulan, sedangkan penghasilan rata 
– rata untuk pengusaha / pemilik kapal bundes yaitu Rp 3.228.099 per bulan. Hal 
ini menunjukkan bahwa pengusaha / pemilik kapal bundes masih mendapatkan 
keuntungan dan kesejahteraan dari usaha yang dijalankan. Hal ini berbeda dengan 
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Anak Buah Kapal (ABK) bundes masih belum memiliki kesejahteraan, karena 
rata – rata penghasilan per bulannya semakin jauh dibawah bahkan tidak 
mencapai setengah dari Upah Minimum Kota 2020 yaitu Rp 1.925.000 dan Upah 
Minimum Kabupaten 2020 yaitu Rp 1.896.000. 
Pada kenaikan input 4% dan penurunan output 9% penghasilan rata – rata 
Anak Buah Kapal (ABK) yaitu Rp 747.560 per bulan, sedangkan penghasilan rata 
– rata untuk pengusaha / pemilik kapal bundes yaitu Rp 2.848.349 per bulan. Hal 
ini menunjukkan bahwa pengusaha / pemilik kapal bundes masih mendapatkan 
keuntungan dan kesejahteraan dari usaha yang dijalankan. Hal ini berbeda dengan 
Anak Buah Kapal (ABK) bundes masih belum memiliki kesejahteraan, karena 
rata – rata penghasilan per bulannya semakin jauh dibawah bahkan tidak 
mencapai setengah dari Upah Minimum Kota 2020 yaitu Rp 1.925.000 dan Upah 
Minimum Kabupaten 2020 yaitu Rp 1.896.000. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan nelayan setempat, alat tangkap bundes 
hingga sekarang masih beroperasi di perairan pantai utara Tegal, tetapi jika 
ditinjau dari perkembangan jumlah alat tangkapnya mengalami penurunan. Faktor 
yang membuat jumlah alat tangkap bundes menurun antara lain cuaca dan 
kebutuhan. Faktor cuaca sangat berpengaruh pada pengoperasian bundes, jika 
kondisi ombak yang besar, arus, dan angin yang kencang di tepi pantai, maka 
bundes tidak akan beroperasi, sehingga para pengusaha atau pemilik bundes 
beralih menjadi Anak Buah Kapal (ABK) dengan alat tangkap lainnya. Faktor 
kebutuhan yaitu kebutuhan yang sangat penting dan mendesak bagi para 
pengusaha atau pemilik kapal bundes yang terpaksa untuk menjual kapalnya. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut : 
1. Usaha penangkapan ikan dengan menggunakan alat tangkap bundes di 
perairan pantai utara Tegal memperoleh nilai rata – rata yang termasuk 
dalam kategori baik dan menguntungkan, sehingga usaha tersebut layak 
untuk diteruskan. 
2. Berdasarkan perhitungan switching value dengan kenaikan input 2% dan 
4%, serta penurunan output 9% usaha penangkapan ikan dengan 
menggunakan alat tangkap bundes di perairan pantai utara Tegal  masih 
tetap dikatakan menguntungkan dan layak untuk dilanjutkan. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan, maka saran yang dapat 
disampaikan sebagai berikut : 
1. Keuntungan dapat ditingkatkan lagi dengan cara nelayan harus menekan 
biaya pengeluaran seperti biaya eksplorasi dan mengubah sistem bagi 
hasil untuk keseluruhan menjadi 33% untuk pemilik kapal dan 67% 
untuk Anak Buah Kapal (ABK). 
2. Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang perikanan bundes di perairan 
pantai utara Tegal yang dikaji dari berbagai aspek antara lain : biologi, 
teknis, lingkungan, sosial, dan budaya. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Peta Lokasi Penelitian 
A. Kota Tegal 
 
. Tempat Pelelangan Ikan Muarareja, Kota Tegal 
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B. Kabupaten Tegal 
 
. Tempat Pelelangan Ikan Suradadi, Kabupaten Tegal 
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Lampiran 2. Biaya Investasi (Rp) 
No. Nama Kapal GT Kapal Mesin Alat Tangkap Jumlah 
1 Ana Riski 5 30.000.000 10.000.000 17.000.000 57.000.000 
2 Putra Jaya 5 90.000.000 15.000.000 50.000.000 155.000.000 
3 Aji Mulya 3 50.000.000 15.000.000 27.000.000 92.000.000 
4 Timbul Jaya 3 20.000.000 10.000.000 15.000.000 45.000.000 
5 Sri Mulya 5 20.000.000 7.000.000 25.000.000 52.000.000 
6 Reok Satu 3 25.000.000 9.500.000 20.000.000 54.500.000 
7 Rukun Jaya 3 20.000.000 10.000.000 7.500.000 37.500.000 
8 Sumber Jaya 3 15.000.000 10.000.000 15.000.000 40.000.000 
Rata – rata 33.750.000 10.812.500 22.062.500 66.625.000 
Minimal 15.000.000 7.000.000 7.500.000 37.500.000 
Maksimal 90.000.000 15.000.000 50.000.000 155.000.000 
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Lampiran 3. Biaya Tetap (Rp) 
A. Biaya Penyusutan (Rp) 
No. Nama Kapal GT 
Kapal               
(10 Tahun) 
Mesin                 
(5 Tahun) 
Alat Tangkap        
(3 Tahun) 
Jumlah 
 
1 Ana Riski 5 3.000.000 2.000.000 5.666.667 10.666.667  
2 Putra Jaya 5 9.000.000 3.000.000 16.666.667 28.666.667  
3 Aji Mulya 3 5.000.000 3.000.000 9.000.000 17.000.000  
4 Timbul Jaya 3 2.000.000 2.000.000 5.000.000 9.000.000  
5 Sri Mulya 5 2.000.000 1.400.000 8.333.333 11.733.333  
6 Reok Satu 3 2.500.000 1.900.000 6.666.667 11.066.667  
7 Rukun Jaya 3 2.000.000 2.000.000 2.500.000 6.500.000  
8 Sumber Jaya 3 1.500.000 2.000.000 5.000.000 8.500.000  
Rata – rata 3.375.000 2.162.500 7.354.167 12.891.667  
Minimal 1.500.000 1.400.000 2.500.000 6.500.000  
Maksimal 9.000.000 3.000.000 16.666.667 28.666.667  
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B. Biaya Perawatan (Rp) 
No. Nama Kapal GT 
Biaya Perawatan / Tahun 
Jumlah 
Kapal Mesin Alat Tangkap 
1 Ana Riski 5 9.000.000 1.500.000 2.400.000 12.900.000 
2 Putra Jaya 5 2.000.000 1.200.000 5.000.000 8.200.000 
3 Aji Mulya 3 5.000.000 2.000.000 2.500.000 9.500.000 
4 Timbul Jaya 3 3.000.000 1.000.000 1.200.000 5.200.000 
5 Sri Mulya 5 3.000.000 1.400.000 1.200.000 5.600.000 
6 Reok Satu 3 2.000.000 1.200.000 2.000.000 5.200.000 
7 Rukun Jaya 3 4.000.000 1.000.000 1.400.000 6.400.000 
8 Sumber Jaya 3 5.000.000 1.000.000 1.500.000 7.500.000 
Rata – rata 4.125.000 1.287.500 2.150.000 7.562.500 
Minimal 2.000.000 1.000.000 1.200.000 5.200.000 
Maksimal 9.000.000 2.000.000 5.000.000 12.900.000 
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C. Biaya Tetap (Rp) = Biaya Penyusutan (Rp) + Biaya Perawatan (Rp) 
No. Nama Kapal GT Penyusutan  Perawatan Biaya Tetap 
1 Ana Riski 5 10.666.667 12.900.000 23.566.667 
2 Putra Jaya 5 28.666.667 8.200.000 36.866.667 
3 Aji Mulya 3 17.000.000 9.500.000 26.500.000 
4 Timbul Jaya 3 9.000.000 5.200.000 14.200.000 
5 Sri Mulya 5 11.733.333 5.600.000 17.333.333 
6 Reok Satu 3 11.066.667 5.200.000 16.266.667 
7 Rukun Jaya 3 6.500.000 6.400.000 12.900.000 
8 Sumber Jaya 3 8.500.000 7.500.000 16.000.000 
Rata – rata 12.891.667 7.562.500 20.454.167 
Minimal 6.500.000 5.200.000 12.900.000 
Maksimal 28.666.667 12.900.000 36.866.667 
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Lampiran 4. Biaya Tidak Tetap (Rp) 
No. Nama Kapal 
Jumlah 
Trip 
Biaya    
Eksplorasi  / Trip 
Biaya        
Eksplorasi / Tahun 
Biaya                   
Retribusi Lelang / Tahun 
Gaji ABK Jumlah 
 
1 Ana Riski 300 200.000 60.000.000 10.935.000 196.688.550 267.623.550  
2 Putra Jaya 300 300.000 90.000.000 11.520.000 141.240.000 242.760.000  
3 Aji Mulya 300 300.000 90.000.000 10.215.000 120.142.500 220.357.500  
4 Timbul Jaya 300 300.000 90.000.000 10.620.000 169.764.600 270.384.600  
5 Sri Mulya 300 200.000 60.000.000 10.350.000 184.015.500 254.365.500  
6 Reok Satu 300 200.000 60.000.000 11.070.000 199.613.100 270.683.100  
7 Rukun Jaya 300 300.000 90.000.000 3.286.800 52.356.600 145.643.400  
8 Sumber Jaya 300 300.000 90.000.000 3.461.100 57.519.450 150.980.550  
Rata – rata 300 262.500 78.750.000 8.932.238 140.167.538 227.849.775  
Minimal 300 200.000 60.000.000 3.286.800 52.356.600 145.643.400  
Maksimal 300 300.000 90.000.000 11.520.000 199.613.100 270.683.100  
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Lampiran 5. Pendapatan Selama 1 Tahun 
No. Nama Kapal 
Produksi (Kg) Trip (Hari) Total 
Produksi 
(Kg) 
Pendapatan / Tahun (Rp) 
Jumlah (Rp) 
Puncak Biasa  Paceklik Puncak  Biasa Paceklik Puncak  Biasa Paceklik 
1 Ana Riski 500 100 15 90 180 30 63.450 225.000.000 135.000.000 4.500.000 364.500.000 
2 Putra Jaya 480 120 20 90 180 30 65.400 216.000.000 162.000.000 6.000.000 384.000.000 
3 Aji Mulya 450 100 10 90 180 30 58.800 202.500.000 135.000.000 3.000.000 340.500.000 
4 Timbul Jaya 450 110 10 90 180 30 60.600 202.500.000 148.500.000 3.000.000 354.000.000 
5 Sri Mulya 460 100 10 90 180 30 59.700 207.000.000 135.000.000 3.000.000 345.000.000 
6 Reok Satu 450 120 15 90 180 30 62.550 202.500.000 162.000.000 4.500.000 369.000.000 
7 Rukun Jaya 280 50 15 90 180 30 34.650 126.000.000 67.500.000 4.500.000 198.000.000 
8 Sumber Jaya 270 60 20 90 180 30 35.700 121.500.000 81.000.000 6.000.000 208.500.000 
Rata – rata 418 95 14 90 180 30 55.106 187.875.000 128.250.000 4.312.500 320.437.500 
Minimal 270 50 10 90 180 30 34.650 121.500.000 67.500.000 3.000.000 198.000.000 
Maksimal 500 120 20 90 180 30 65.400 225.000.000 162.000.000 6.000.000 384.000.000 
 
  
 
 
6
3
 
Lampiran 6. Analisis Keuntungan 
No. Nama Kapal 
Pendapatan / 
Tahun 
Biaya             
Tetap 
Biaya             
Tidak Tetap 
Biaya                
Total 
Keuntungan /  
Tahun 
 
1 Ana Riski 364.500.000 23.566.667 267.623.550 291.190.217 73.309.783  
2 Putra Jaya 384.000.000 36.866.667 242.760.000 279.626.667 104.373.333  
3 Aji Mulya 340.500.000 26.500.000 220.357.500 246.857.500 93.642.500  
4 Timbul Jaya 354.000.000 14.200.000 270.384.600 284.584.600 69.415.400  
5 Sri Mulya 345.000.000 17.333.333 254.365.500 271.698.833 73.301,167  
6 Reok Satu 369.000.000 16.266.667 270.683.100 286.949.767 82.050.233  
7 Rukun Jaya 198.000.000 12.900.000 145.643.400 158.543.400 39.456.600  
8 Sumber Jaya 208.500.000 16.000.000 150.980.550 166.980.550 41.519.450  
Rata – rata 320.437.500 20.454.167 227.849.775 248.303.942 72.133.558 
Minimal 198.000.000 12.900.000 145.643.400 158.543.400 39.456.600 
Maksimal 384.000.000 36.866.667 270.683.100 291.190.217 104.373.333 
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Lampiran 7. Perhitungan Payback Period (PP) 
No. Nama Kapal Investasi 
Pendapatan / 
Tahun 
Biaya            
Tetap 
Biaya        
Tidak Tetap 
Biaya                
Total 
Keuntungan 
/ Tahun 
PP 
 
1 Ana Riski 57.000.000 364.500.000 23.566.667 267.623.550 291.190.217 73.309.783 0,7775  
2 Putra Jaya 155.000.000 384.000.000 36.866.667 242.760.000 279.626.667 104.373.333 1,4851  
3 Aji Mulya 92.000.000 340.500.000 26.500.000 220.357.500 246.857.500 93.642.500 0,9825  
4 Timbul Jaya 45.000.000 354.000.000 14.200.000 270.384.600 284.584.600 69.415.400 0,6483  
5 Sri Mulya 52.000.000 345.000.000 17.333.333 254.365.500 271.698.833 73.301.167 0,7094  
6 Reok Satu 54.500.000 369.000.000 16.266.667 270.683.100 286.949.767 82.050.233 0,6642  
7 Rukun Jaya 37.500.000 198.000.000 12.900.000 145.643.400 158.543.400 39.456.600 0,9504  
8 Sumber Jaya 40.000.000 208.500.000 16.000.000 150.980.550 166.980.550 41.519.450 0,9634  
Rata - rata 66.625.000 320.437.500 20.454.167 227.849.775 248.303.942 72.133.558 0,8976 
Minimal 37.500.000 198.000.000 12.900.000 145.643.400 158.543.400 39.456.600 0,6483 
Maksimal 155.000.000 384.000.000 36.866.667 270.683.100 291.190.217 104.373.333 1,4851 
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Lampiran 8. Perhitungan Break Even Point (BEP) 
No. Nama Kapal 
Pendapatan /  
Tahun 
Biaya                   
Tetap 
Biaya                    
Tidak Tetap 
BEP 
 
1 Ana Riski 364.500.000 23.566.667 267.623.550 88.670.157  
2 Putra Jaya 384.000.000 36.866.667 242.760.000 100.232.229  
3 Aji Mulya 340.500.000 26.500.000 220.357.500 75.104.563  
4 Timbul Jaya 354.000.000 14.200.000 270.384.600 60.118.112  
5 Sri Mulya 345.000.000 17.333.333 254.365.500 65.979.290  
6 Reok Satu 369.000.000 16.266.667 270.683.100 61.051.559  
7 Rukun Jaya 198.000.000 12.900.000 145.643.400 48.784.680  
8 Sumber Jaya 208.500.000 16.000.000 150.980.550 57.997.773  
Rata - rata 320.437.500 20.454.167 227.849.775 69.742.295 
Minimal 198.000.000 12.900.000 145.643.400 48.784.680 
Maksimal 384.000.000 36.866.667 270.683.100 100.232.229 
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Lampiran 9. Perhitungan Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) 
No. Nama Kapal 
Pendapatan /    
Tahun 
Biaya            
Tetap 
Biaya            
Tidak Tetap 
Biaya            
Total 
B/C Ratio 
 
1 Ana Riski 364.500.000 23.566.667 267.623.550 291.190.217 1,2518  
2 Putra Jaya 384.000.000 36.866.667 242.760.000 279.626.667 1,3733  
3 Aji Mulya 340.500.000 26.500.000 220.357.500 246.857.500 1,3793  
4 Timbul Jaya 354.000.000 14.200.000 270.384.600 284.584.600 1,2439  
5 Sri Mulya 345.000.000 17.333.333 254.365.500 271.698.833 1,2698  
6 Reok Satu 369.000.000 16.266.667 270.683.100 286.949.767 1,2859  
7 Rukun Jaya 198.000.000 12.900.000 145.643.400 158.543.400 1,2489  
8 Sumber Jaya 208.500.000 16.000.000 150.980.550 166.980.550 1,2486  
Rata - rata 320.437.500 20.454.167 227.849.775 248.303.942 1,2877 
Minimal 198.000.000 12.900.000 145.643.400 158.543.400 1,2439 
Maksimal 384.000.000 36.866.667 270.683.100 291.190.217 1,3793 
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Lampiran 10. Perhitungan Net Present Value (NPV) dan Internal Rate of Return (IRR) 
1. Nama Kapal : Ana Riski 
Keuntungan Depresiasi Proceed Tahun DF 4,25% 
PV of Proceed 
4,25% 
DF 168% 
PV of Proceed 
168% 
DF 169% 
PV of Proceed 
169%  
    -57.000.000   1,0000 -57.000.000 1,0000 -57.000.000 1,0000 -57.000.000  
73.309.783 23.566.667 96.876.450 1 0,9592 92.927.050 0,3731 36.147.929 0,3717 36.013.550  
73.309.783 23.566.667 96.876.450 2 0,9201 89.138.657 0,1392 13.488.033 0,1382 13.387.937  
73.309.783 23.566.667 96.876.450 3 0,8826 85.504.707 0,0520 5.032.848 0,0514 4.976.928  
73.309.783 23.566.667 96.876.450 4 0,8466 82.018.904 0,0194 1.877.928 0,0191 1.850.159  
73.309.783 23.566.667 96.876.450 5 0,8121 78.675.208 0,0072 700.720 0,0071 687.792  
NPV       371.264.527  247.459   -83.634  
IRR         168,7474%          
 
2. Nama Kapal : Putra Jaya 
Keuntungan Depresiasi Proceed Tahun DF 4,25% 
PV of Proceed 
4,25% 
DF 87% 
PV of Proceed 
87% 
DF 88% 
PV of Proceed 
88%  
   -155.000.000   1,0000 -155.000.000 1,0000 -155.000.000 1,0000 -155.000.000  
104.373.333 36.866.667 141.240.000 1 0,9592 135.482.014 0,5348 75.529.412 0,5319 75.127.660  
104.373.333 36.866.667 141.240.000 2 0,9201 129.958.767 0,2860 40.390.060 0,2829 39.961.521  
104.373.333 36.866.667 141.240.000 3 0,8826 124.660.688 0,1529 21.598.962 0,1505 21.256.128  
104.373.333 36.866.667 141.240.000 4 0,8466 119.578.597 0,0818 11.550.247 0,0801 11.306.451  
104.373.333 36.866.667 141.240.000 5 0,8121 114.703.690 0,0437 6.176.603 0,0426 6.014.070  
NPV        469.383.756   245.284   -1.334.170  
IRR         87,1553%          
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3. Nama Kapal : Aji Mulya 
Keuntungan Depresiasi Proceed Tahun DF 4,25% 
PV of Proceed 
4,25% 
DF 128% 
PV of Proceed 
128% 
DF 129% 
PV of Proceed 
129%  
   -92.000.000   1,0000 -92.000.000 1,0000 -92.000.000 1,0000 -92.000.000  
93.642.500 26.500.000 120.142.500 1 0,9592 115.244.604 0,4386 52.694.079 0,4367 52.463.974  
93.642.500 26.500.000 120.142.500 2 0,9201 110.546.383 0,1924 23.111.438 0,1907 22.910.032  
93.642.500 26.500.000 120.142.500 3 0,8826 106.039.696 0,0844 10.136.596 0,0833 10.004.381  
93.642.500 26.500.000 120.142.500 4 0,8466 101.716.735 0,0370 4.445.875 0,0364 4.368.725  
93.642.500 26.500.000 120.142.500 5 0,8121 97.570.009 0,0162 1.949.945 0,0159 1.907.740  
NPV       439.117.427   337.933   -345.148  
IRR         128,4947%          
 
4. Nama Kapal : Timbul Jaya 
Keuntungan Depresiasi Proceed Tahun DF 4,25% 
PV of Proceed 
4,25% 
DF 184% 
PV of Proceed 
184% 
DF 185% 
PV of Proceed 
185%  
    -45.000.000   1,0000 -45.000.000 1,0000 -45.000.000 1,0000 -45.000.000  
69.415.400 14.200.000 83.615.400 1 0,9592 80.206.619 0,3521 29.442.042 0,3509 29.338.737  
69.415.400 14.200.000 83.615.400 2 0,9201 76.936.805 0,1240 10.366.916 0,1231 10.294.294  
69.415.400 14.200.000 83.615.400 3 0,8826 73.800.292 0,0437 3.650.323 0,0432 3.612.033  
69.415.400 14.200.000 83.615.400 4 0,8466 70.791.647 0,0154 1.285.325 0,0152 1.267.380  
69.415.400 14.200.000 83.615.400 5 0,8121 67.905.657 0,0054 452.579 0,0053 444.695  
NPV        324.641.019   197.185   -42.862  
IRR         184,8214%          
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5. Nama Kapal : Sri Mulya 
Keuntungan Depresiasi Proceed Tahun DF 4,25% 
PV of Proceed 
4,25% 
DF 173% 
PV of Proceed 
173% 
DF 174% 
PV of Proceed 
174%  
   -52.000.000   1,0000 -52.000.000 1,0000 -52.000.000 1,0000 -52.000.000  
73.301.167 17.333.333 90.634.500 1 0,9592 86.939.568 0,3663 33.199.451 0,3650 33.078.285  
73.301.167 17.333.333 90.634.500 2 0,9201 83.395.269 0,1342 12.160.971 0,1332 12.072.367  
73.301.167 17.333.333 90.634.500 3 0,8826 79.995.462 0,0491 4.454.568 0,0486 4.405.973  
73.301.167 17.333.333 90.634.500 4 0,8466 76.734.256 0,0180 1.631.710 0,0177 1.608.019  
73.301.167 17.333.333 90.634.500 5 0,8121 73.606.001 0,0066 597.696 0,0065 586.868  
NPV        348.670.558   44.395   -248.488  
IRR         173,1516%          
 
6. Nama Kapal : Reok Satu 
Keuntungan Depresiasi Proceed Tahun DF 4,25% 
PV of Proceed 
4,25% 
DF 179% 
PV of Proceed 
179% 
DF 180% 
PV of Proceed 
180%  
    -54.500.000   1,0000 -54.500.000 1,0000 -54.500.000 1,0000 -54.500.000  
82.050.233 16.266.667 98.316.900 1 0,9592 94.308.777 0,3584 35.239.032 0,3571 35.113.179  
82.050.233 16.266.667 98.316.900 2 0,9201 90.464.055 0,1285 12.630.478 0,1276 12.540.421  
82.050.233 16.266.667 98.316.900 3 0,8826 86.776.072 0,0460 4.527.053 0,0456 4.478.722  
82.050.233 16.266.667 98.316.900 4 0,8466 83.238.438 0,0165 1.622.600 0,0163 1.599.543  
82.050.233 16.266.667 98.316.900 5 0,8121 79.845.024 0,0059 581.577 0,0058 571.266  
NPV         380.132.366   100.739   -196.870  
IRR         179,3385%          
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7. Nama Kapal : Rukun Jaya 
Keuntungan Depresiasi Proceed Tahun DF 4,25% 
PV of Proceed 
4,25% 
DF 137% 
PV of Proceed 
137% 
DF 138% 
PV of Proceed 
138%  
    -37.500.000   1,0000 -37.500.000 1,0000 -37.500.000 1,0000 -37.500.000  
39.456.600 12.900.000 52.356.600 1 0,9592 50.222.158 0,4219 22.091.392 0,4202 21.998.571  
39.456.600 12.900.000 52.356.600 2 0,9201 48.174.732 0,1780 9.321.263 0,1765 9.243.097  
39.456.600 12.900.000 52.356.600 3 0,8826 46.210.774 0,0751 3.933.022 0,0742 3.883.654  
39.456.600 12.900.000 52.356.600 4 0,8466 44.326.882 0,0317 1.659.503 0,0312 1.631.788  
39.456.600 12.900.000 52.356.600 5 0,8121 42.519.791 0,0134 700.212 0,0131 685.625  
NPV        193.954.337   205.393   -57.264  
IRR         137,7820%          
 
8. Nama Kapal : Sumber Jaya 
Keuntungan Depresiasi Proceed Tahun DF 4,25% 
PV of Proceed 
4,25% 
DF 142% 
PV of Proceed 
142% 
DF 143% 
PV of Proceed 
143%  
    -40.000.000   1,0000 -40.000.000 1,0000 -40.000.000 1,0000 -40.000.000  
41.519.450 16.000.000 57.519.450 1 0,9592 55.174.532 0,4132 23.768.368 0,4115 23.670.556  
41.519.450 16.000.000 57.519.450 2 0,9201 52.925.211 0,1708 9.821.640 0,1694 9.740.969  
41.519.450 16.000.000 57.519.450 3 0,8826 50.767.588 0,0706 4.058.529 0,0697 4.008.629  
41.519.450 16.000.000 57.519.450 4 0,8466 48.697.927 0,0292 1.677.078 0,0287 1.649.642  
41.519.450 16.000.000 57.519.450 5 0,8121 46.712.639 0,0120 693.007 0,0118 678.865  
NPV         214.277.898   18.622   -251.339  
IRR         142,0690%          
 
  
 
 
7
1
 
Lanjutan Lampiran 10. Net Present Value (NPV) dan Internal Rate of Return (IRR) 
No. Nama Kapal NPV IRR 
1 Ana Riski 371.264.527 168,7474% 
2 Putra Jaya 469.383.756 87,1553% 
3 Aji Mulya 439.117.427 128,4947% 
4 Timbul Jaya 324.641.019 184,8214% 
5 Sri Mulya 348.670.558 173,1516% 
6 Reok Satu 380.132.366 179,3385% 
7 Rukun Jaya 193.954.337 137,7820% 
8 Sumber Jaya 214.277.898 142,0690% 
Rata – rata 342.680.236 150,1950% 
Minimal 193.954.337 87,1553% 
Maksimal 469.383.756 184,8214% 
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Lampiran 11. Analisis Nilai Pengganti (Switching Value) dengan Kenaikan Input 2% dan 4%, serta Penurunan Output 1% 
A. Biaya Operasional Alat Tangkap Bundes 
No. Nama Kapal Biaya Tetap 
Biaya Tidak Tetap 
2% 
Biaya Tidak Tetap 
4%  
Biaya Total          
2% 
Biaya Total       
4% 
 
1 Ana Riski 23.566.667 272.976.021 278.328.492 296.542.688 301.895.159  
2 Putra Jaya 36.866.667 247.615.200 252.470.400 284.481.867 289.337.067  
3 Aji Mulya 26.500.000 224.764.650 229.171.800 251.264.650 255.671.800  
4 Timbul Jaya 14.200.000 275.792.292 281.199.984 289.992.292 295.399.984  
5 Sri Mulya 17.333.333 259.452.810 264.540.120 276.786.143 281.873.453  
6 Reok Satu 16.266.667 276.096.762 281.510.424 292.363.429 297.777.091  
7 Rukun Jaya 12.900.000 148.556.268 151.469.136 161.456.268 164.369.136  
8 Sumber Jaya 16.000.000 154.000.161 157.019.772 170.000.161 173.019.772  
Rata - rata 20.454.167 232.406.771 236.963.766 252.860.937 257.417.933 
Minimal 12.900.000 148.556.268 151.469.136 161.456.268 164.369.136 
Maksimal 36.866.667 276.096.762 281.510.424 296.542.688 301.895.159 
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B. Analisis Keuntungan  
No. Nama Kapal 
Pendapatan 
(Penurunan 9%) 
Biaya Total 2% Biaya Total 4% 
Keuntungan     
2%, 9% 
Keuntungan   
4%, 9% 
 
1 Ana Riski 331.695.000 296.542.688 301.895.159 35.152.312 29.799.841  
2 Putra Jaya 349.440.000 284.481.867 289.337.067 64.958.133 60.102.933  
3 Aji Mulya 309.855.000 251.264.650 255.671.800 58.590.350 54.183.200  
4 Timbul Jaya 322.140.000 289.992.292 295.399.984 32.147.708 26.740.016  
5 Sri Mulya 313.950.000 276.786.143 281.873.453 37.163.857 32.076.547  
6 Reok Satu 335.790.000 292.363.429 297.777.091 43.426.571 38.012.909  
7 Rukun Jaya 180.180.000 161.456.268 164.369.136 18.723.732 15.810.864  
8 Sumber Jaya 189.735.000 170.000.161 173.019.772 19.734.839 16.715.228 
Rata - rata 291.598.125 252.860.937 257.417.933 38.737.188 34.180.192 
Minimal 180.180.000 161.456.268 164.369.136 18.723.732 15.810.864 
Maksimal 349.440.000 296.542.688 301.895.159 64.958.133 60.102.933 
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C. Perhitungan Payback Period (PP) 
No. Nama Kapal Investasi 
Keuntungan     
2%, 9% 
Keuntungan       
4%, 9% 
PP              
2%, 9% 
PP              
4%, 9% 
 
1 Ana Riski 57.000.000 35.152.312 29.799.841 1,6215 1,9128  
2 Putra Jaya 155.000.000 64.958.133 60.102.933 2,3862 2,5789  
3 Aji Mulya 92.000.000 58.590.350 54.183.200 1,5702 1,6979  
4 Timbul Jaya 45.000.000 32.147.708 26.740.016 1,3998 1,6829  
5 Sri Mulya 52.000.000 37.163.857 32.076.547 1,3992 1,6211  
6 Reok Satu 54.500.000 43.426.571 38.012.909 1,2550 1,4337  
7 Rukun Jaya 37.500.000 18.723.732 15.810.864 2,0028 2,3718  
8 Sumber Jaya 40.000.000 19.734.839 16.715.228 2,0269 2,3930  
Rata - rata 66.625.000 38.737.188 34.180.192 1,7077 1,9615 
Minimal 37.500.000 18.723.732 15.810.864 1,2550 1,4337 
Maksimal 155.000.000 64.958.133 60.102.933 2,3862 2,5789 
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D. Perhitungan Break Even Point (BEP) 
No. Nama Kapal 
Pendapatan 
(Penurunan 9%) 
Biaya Tetap 
Biaya Tidak Tetap 
2% 
Biaya Tidak Tetap 
4%  
BEP             
2%, 9% 
BEP             
4%, 9% 
 
1 Ana Riski 331.695.000 23.566.667 272.976.021 278.328.492 133.124.684 146.476.616  
2 Putra Jaya 349.440.000 36.866.667 247.615.200 252.470.400 126.518.176 132.852.853  
3 Aji Mulya 309.855.000 26.500.000 224.764.650 229.171.800 96.499.280 101.770.350  
4 Timbul Jaya 322.140.000 14.200.000 275.792.292 281.199.984 98.697.178 111.733.908  
5 Sri Mulya 313.950.000 17.333.333 259.452.810 264.540.120 99.854.690 110.135.868  
6 Reok Satu 335.790.000 16.266.667 276.096.762 281.510.424 91.504.234 100.630.558  
7 Rukun Jaya 180.180.000 12.900.000 148.556.268 151.469.136 73.499.295 80.956.184  
8 Sumber Jaya 189.735.000 16.000.000 154.000.161 157.019.772 84.952.391 92.793.484  
Rata - rata 291.598.125 20.454.167 232.406.771 236.963.766 100.581.241 109.668.728 
Minimal 180.180.000 12.900.000 148.556.268 151.469.136 73.499.295 80.956.184 
Maksimal 349.440.000 36.866.667 276.096.762 281.510.424 133.124.684 146.476.616 
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E. Perhitungan Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) 
No. Nama Kapal 
Pendapatan 
(Penurunan 9%) 
Biaya Total 2% Biaya Total 4% 
B/C Ratio       
2%, 9% 
B/C Ratio       
4%, 9% 
 
1 Ana Riski 331.695.000 296.542.688 301.895.159 1,1185 1,0987  
2 Putra Jaya 349.440.000 284.481.867 289.337.067 1,2565 1,2077  
3 Aji Mulya 309.855.000 251.264.650 255.671.800 1,2785 1,2119  
4 Timbul Jaya 322.140.000 289.992.292 295.399.984 1,0839 1,0905  
5 Sri Mulya 313.950.000 276.786.143 281.873.453 1,1404 1,1138  
6 Reok Satu 335.790.000 292.363.429 297.777.091 1,1609 1,1277  
7 Rukun Jaya 180.180.000 161.456.268 164.369.136 1,0879 1,0962  
8 Sumber Jaya 189.735.000 170.000.161 173.019.772 1,0945 1,0966  
Rata - rata 291.598.125 252.860.937 257.417.933 1,1527 1,1304 
Minimal 180.180.000 161.456.268 164.369.136 1,0839 1,0905 
Maksimal 349.440.000 296.542.688 301.895.159 1,2785 1,2119 
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F. Perhitungan Net Present Value (NPV) dan Internal Rate of Return (IRR) Kenaikan Input 2% dan Penurunan Output 9% 
1. Nama Kapal : Ana Riski 
Keuntungan 
2%, 9% 
Depresiasi Proceed Tahun DF 4,25% 
PV of Proceed 
4,25% 
DF 99% 
PV of Proceed 
99% 
DF 100% 
PV of Proceed 
100%  
    -57.000.000   1,0000 -57.000.000 1,0000 -57.000.000 1,0000 -57.000.000  
35.152.312 23.566.667 58.718.979 1 0,9592 56.325.160 0,5025 29.507.025 0,5000 29.359.490  
35.152.312 23.566.667 58.718.979 2 0,9201 54.028.930 0,2525 14.827.651 0,2500 14.679.745  
35.152.312 23.566.667 58.718.979 3 0,8826 51.826.312 0,1269 7.451.081 0,1250 7.339.872  
35.152.312 23.566.667 58.718.979 4 0,8466 49.713.489 0,0638 3.744.262 0,0625 3.669.936  
35.152.312 23.566.667 58.718.979 5 0,8121 47.686.800 0,0320 1.881.539 0,0313 1.834.968  
NPV         202.580.690   411.556   -115.989  
IRR         99,7801%          
 
2. Nama Kapal : Putra Jaya 
Keuntungan 
2%, 9% 
Depresiasi Proceed Tahun DF 4,25% 
PV of Proceed 
4,25% 
DF 59% 
PV of Proceed 
59% 
DF 60% 
PV of Proceed 
60%  
    -155.000.000   1,0000 -155.000.000 1,0000 -155.000.000 1,0000 -155.000.000  
64.958.133 36.866.667 101.824.800 1 0,9592 97.673.669 0,6289 64.040.755 0,6250 63.640.500  
64.958.133 36.866.667 101.824.800 2 0,9201 93.691.769 0,3956 40.277.204 0,3906 39.775.313  
64.958.133 36.866.667 101.824.800 3 0,8826 89.872.200 0,2488 25.331.575 0,2441 24.859.570  
64.958.133 36.866.667 101.824.800 4 0,8466 86.208.346 0,1565 15.931.808 0,1526 15.537.231  
64.958.133 36.866.667 101.824.800 5 0,8121 82.693.857 0,0984 10.020.005 0,0954 9.710.770  
NPV         295.139.841   601.347   -1.476.616  
IRR         59,2894%          
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3. Nama Kapal : Aji Mulya 
Keuntungan 
2%, 9% 
Depresiasi Proceed Tahun DF 4,25% 
PV of Proceed 
4,25% 
DF 88% 
PV of Proceed 
88% 
DF 89% 
PV of Proceed 
89%  
    -92.000.000   1,0000 -92.000.000 1,0000 -92.000.000 1,0000 -92.000.000  
58.590.350 26.500.000 85.090.350 1 0,9592 81.621.439 0,5319 45.260.824 0,5291 45.021.349  
58.590.350 26.500.000 85.090.350 2 0,9201 78.293.946 0,2829 24.074.907 0,2799 23.820.820  
58.590.350 26.500.000 85.090.350 3 0,8826 75.102.107 0,1505 12.805.801 0,1481 12.603.608  
58.590.350 26.500.000 85.090.350 4 0,8466 72.040.390 0,0801 6.811.596 0,0784 6.668.576  
58.590.350 26.500.000 85.090.350 5 0,8121 69.103.492 0,0426 3.623.190 0,0415 3.528.347  
NPV        284.161.373   576.319   -357.300  
IRR         88,6173%          
 
4. Nama Kapal : Timbul Jaya 
Keuntungan 
2%, 9% 
Depresiasi Proceed Tahun DF 4,25% 
PV of Proceed 
4,25% 
DF 99% 
PV of Proceed 
99% 
DF 100% 
PV of Proceed 
100%  
    -45.000.000   1,0000 -45.000.000 1,0000 -45.000.000 1,0000 -45.000.000  
32.147.708 14.200.000 46.347.708 1 0,9592 44.458.233 0,5025 23.290.306 0,5000 23.173.854  
32.147.708 14.200.000 46.347.708 2 0,9201 42.645.787 0,2525 11.703.671 0,2500 11.586.927  
32.147.708 14.200.000 46.347.708 3 0,8826 40.907.230 0,1269 5.881.242 0,1250 5.793.464  
32.147.708 14.200.000 46.347.708 4 0,8466 39.239.549 0,0638 2.955.398 0,0625 2.896.732  
32.147.708 14.200.000 46.347.708 5 0,8121 37.639.855 0,0320 1.485.125 0,0313 1.448.366  
NPV         159.890.654   315.741   -100.658  
IRR         99,7583%          
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5. Nama Kapal : Sri Mulya 
Keuntungan 
2%, 9% 
Depresiasi Proceed Tahun DF 4,25% 
PV of Proceed 
4,25% 
DF 101% 
PV of Proceed 
101% 
DF 102% 
PV of Proceed 
102%  
    -52.000.000   1,0000 -52.000.000 1,0000 -52.000.000 1,0000 -52.000.000  
37.163.857 17.333.333 54.497.190 1 0,9592 52.275.482 0,4975 27.113.030 0,4950 26.978.807  
37.163.857 17.333.333 54.497.190 2 0,9201 50.144.347 0,2475 13.489.070 0,2451 13.355.845  
37.163.857 17.333.333 54.497.190 3 0,8826 48.100.093 0,1231 6.710.980 0,1213 6.611.804  
37.163.857 17.333.333 54.497.190 4 0,8466 46.139.178 0,0613 3.338.796 0,0601 3.273.171  
37.163.857 17.333.333 54.497.190 5 0,8121 44.258.205 0,0305 1.661.093 0,0297 1.620.381  
NPV         188.917.305   312.968   -159.992  
IRR         101,6617%          
 
6. Nama Kapal : Reok Satu 
Keuntungan 
2%, 9% 
Depresiasi Proceed Tahun DF 4,25% 
PV of Proceed 
4,25% 
DF 106% 
PV of Proceed   
106% 
DF 107% 
PV of Proceed 
107%  
    -54.500.000   1,0000 -54.500.000 1,0000 -54.500.000 1,0000 -54.500.000  
43.426.571 16.266.667 59.693.238 1 0,9592 57.259.701 0,4854 28.977.300 0,4831 28.837.313  
43.426.571 16.266.667 59.693.238 2 0,9201 54.925.372 0,2356 14.066.650 0,2334 13.931.069  
43.426.571 16.266.667 59.693.238 3 0,8826 52.686.209 0,1144 6.828.471 0,1127 6.729.985  
43.426.571 16.266.667 59.693.238 4 0,8466 50.538.330 0,0555 3.314.792 0,0545 3.251.201  
43.426.571 16.266.667 59.693.238 5 0,8121 48.478.014 0,0270 1.609.122 0,0263 1.570.628  
NPV         209.387.625   296.336   -179.804  
IRR         106,6224%          
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7. Nama Kapal : Rukun Jaya 
Keuntungan 
2%, 9% 
Depresiasi Proceed Tahun DF 4,25% 
PV of Proceed 
4,25% 
DF 79% 
PV of Proceed 
79% 
DF 80% 
PV of Proceed 
80%  
    -37.500.000   1,0000 -37.500.000 1,0000 -37.500.000 1,0000 -37.500.000  
18.723.732 12.900.000 31.623.732 1 0,9592 30.334.515 0,5587 17.666.889 0,5556 17.568.740  
18.723.732 12.900.000 31.623.732 2 0,9201 29.097.856 0,3121 9.869.771 0,3086 9.760.411  
18.723.732 12.900.000 31.623.732 3 0,8826 27.911.613 0,1744 5.513.838 0,1715 5.422.451  
18.723.732 12.900.000 31.623.732 4 0,8466 26.773.729 0,0974 3.080.357 0,0953 3.012.473  
18.723.732 12.900.000 31.623.732 5 0,8121 25.682.234 0,0544 1.720.870 0,0529 1.673.596  
NPV         102.299.947   351.725   -62.330  
IRR         79,8495%          
 
8. Nama Kapal : Sumber Jaya 
Keuntungan 
2%, 9% 
Depresiasi Proceed Tahun DF 4,25% 
PV of Proceed 
4,25% 
DF 85% 
PV of Proceed 
85% 
DF 86% 
PV of Proceed 
86%  
    -40.000.000   1,0000 -40.000.000 1,0000 -40.000.000 1,0000 -40.000.000  
19.734.839 16.000.000 35.734.839 1 0,9592 34.278.023 0,5405 19.316.129 0,5376 19.212.279  
19.734.839 16.000.000 35.734.839 2 0,9201 32.880.598 0,2922 10.441.151 0,2891 10.329.182  
19.734.839 16.000.000 35.734.839 3 0,8826 31.540.142 0,1579 5.643.865 0,1554 5.553.324  
19.734.839 16.000.000 35.734.839 4 0,8466 30.254.332 0,0854 3.050.738 0,0836 2.985.658  
19.734.839 16.000.000 35.734.839 5 0,8121 29.020.942 0,0461 1.649.048 0,0449 1.605.192  
NPV        117.974.037   100.931   -314.364  
IRR         85,2430%          
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G. Perhitungan Net Present Value (NPV) dan Internal Rate of Return (IRR) Kenaikan Input 4% dan Penurunan Output 9% 
1. Nama Kapal : Ana Riski 
Keuntungan   
4%, 9% 
Depresiasi Proceed Tahun DF 4,25% 
PV of Proceed 
4,25% 
DF 89% 
PV of Proceed 
89% 
DF 90% 
PV of Proceed 
90%  
    -57.000.000   1,0000 -57.000.000 1,0000 -57.000.000 1,0000 -57.000.000  
29.799.841 23.566.667 53.366.508 1 0,9592 51.190.895 0,5291 28.236.248 0,5263 28.087.636  
29.799.841 23.566.667 53.366.508 2 0,9201 49.103.976 0,2799 14.939.814 0,2770 14.782.966  
29.799.841 23.566.667 53.366.508 3 0,8826 47.102.135 0,1481 7.904.663 0,1458 7.780.509  
29.799.841 23.566.667 53.366.508 4 0,8466 45.181.904 0,0784 4.182.362 0,0767 4.095.004  
29.799.841 23.566.667 53.366.508 5 0,8121 43.339.956 0,0415 2.212.890 0,0404 2.155.266  
NPV         178.918.867   475.976   -98.619  
IRR         89,8284%          
 
2. Nama Kapal : Putra Jaya 
Keuntungan   
4%, 9% 
Depresiasi Proceed Tahun DF 4,25% 
PV of Proceed 
4,25% 
DF 55% 
PV of Proceed 
55% 
DF 56% 
PV of Proceed 
56%  
   -155.000.000   1,0000 -155.000.000 1,0000 -155.000.000 1,0000 -155.000.000  
60.102.933 36.866.667 96.969.600 1 0,9592 93.016.403 0,6452 62.561.032 0,6410 62.160.000  
60.102.933 36.866.667 96.969.600 2 0,9201 89.224.367 0,4162 40.361.956 0,4109 39.846.154  
60.102.933 36.866.667 96.969.600 3 0,8826 85.586.923 0,2685 26.039.972 0,2634 25.542.406  
60.102.933 36.866.667 96.969.600 4 0,8466 82.097.768 0,1732 16.799.982 0,1689 16.373.337  
60.102.933 36.866.667 96.969.600 5 0,8121 78.750.857 0,1118 10.838.698 0,1082 10.495.729  
NPV        273.676.318   1.601.640   -582.373  
IRR         55,7333%          
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3. Nama Kapal : Aji Mulya 
Keuntungan   
4%, 9% 
Depresiasi Proceed Tahun DF 4,25% 
PV of Proceed 
4,25% 
DF 83% 
PV of Proceed 
83% 
DF 84% 
PV of Proceed 
84%  
    -92.000.000   1,0000 -92.000.000 1,0000 -92.000.000 1,0000 -92.000.000  
54.183.200 26.500.000 80.683.200 1 0,9592 77.393.957 0,5464 44.089.180 0,5435 43.849.565  
54.183.200 26.500.000 80.683.200 2 0,9201 74.238.808 0,2986 24.092.448 0,2954 23.831.285  
54.183.200 26.500.000 80.683.200 3 0,8826 71.212.285 0,1632 13.165.272 0,1605 12.951.786  
54.183.200 26.500.000 80.683.200 4 0,8466 68.309.147 0,0892 7.194.138 0,0872 7.039.014  
54.183.200 26.500.000 80.683.200 5 0,8121 65.524.361 0,0487 3.931.223 0,0474 3.825.551  
NPV         264.678.558   472.262   -502.799  
IRR         83,4843%          
 
4. Nama Kapal : Timbul Jaya 
Keuntungan   
4%, 9% 
Depresiasi Proceed Tahun DF 4,25% 
PV of Proceed 
4,25% 
DF 86% 
PV of Proceed 
86% 
DF 87% 
PV of Proceed 
87%  
    -45.000.000   1,0000 -45.000.000 1,0000 -45.000.000 1,0000 -45.000.000  
26.740.016 14.200.000 40.940.016 1 0,9592 39.270.999 0,5376 22.010.761 0,5348 21.893.057  
26.740.016 14.200.000 40.940.016 2 0,9201 37.670.023 0,2891 11.833.743 0,2860 11.707.517  
26.740.016 14.200.000 40.940.016 3 0,8826 36.134.314 0,1554 6.362.227 0,1529 6.260.704  
26.740.016 14.200.000 40.940.016 4 0,8466 34.661.213 0,0836 3.420.552 0,0818 3.347.970  
26.740.016 14.200.000 40.940.016 5 0,8121 33.248.166 0,0449 1.839.007 0,0437 1.790.358  
NPV         135.984.714   466.290   -394  
IRR         86,9992%          
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5. Nama Kapal : Sri Mulya 
Keuntungan   
4%, 9% 
Depresiasi Proceed Tahun DF 4,25% 
PV of Proceed 
4,25% 
DF 91% 
PV of Proceed 
91% 
DF 92% 
PV of Proceed 
92%  
    -52.000.000   1,0000 -52.000.000 1,0000 -52.000.000 1,0000 -52.000.000  
32.076.547 17.333.333 49.409.880 1 0,9592 47.395.568 0,5236 25.869.047 0,5208 25.734.313  
32.076.547 17.333.333 49.409.880 2 0,9201 45.463.375 0,2741 13.544.004 0,2713 13.403.288  
32.076.547 17.333.333 49.409.880 3 0,8826 43.609.952 0,1435 7.091.101 0,1413 6.980.879  
32.076.547 17.333.333 49.409.880 4 0,8466 41.832.088 0,0751 3.712.619 0,0736 3.635.875  
32.076.547 17.333.333 49.409.880 5 0,8121 40.126.703 0,0393 1.943.779 0,0383 1.893.685  
NPV         166.427.687   160.550   -351.962  
IRR         91,3133%          
 
6. Nama Kapal : Reok Satu 
Keuntungan   
4%, 9% 
Depresiasi Proceed Tahun DF 4,25% 
PV of Proceed 
4,25% 
DF 96% 
PV of Proceed 
96% 
DF 97% 
PV of Proceed 
97%  
    -54.500.000   1,0000 -54.500.000 1,0000 -54.500.000 1,0000 -54.500.000  
38.012.909 16.266.667 54.279.576 1 0,9592 52.066.740 0,5102 27.693.661 0,5076 27.553.084  
38.012.909 16.266.667 54.279.576 2 0,9201 49.944.115 0,2603 14.129.419 0,2577 13.986.337  
38.012.909 16.266.667 54.279.576 3 0,8826 47.908.024 0,1328 7.208.887 0,1308 7.099.664  
38.012.909 16.266.667 54.279.576 4 0,8466 45.954.939 0,0678 3.678.004 0,0664 3.603.890  
38.012.909 16.266.667 54.279.576 5 0,8121 44.081.476 0,0346 1.876.532 0,0337 1.829.386  
NPV         185.455.293   86.504   -427.639  
IRR         96,1682%          
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7. Nama Kapal : Rukun Jaya 
Keuntungan   
4%, 9% 
Depresiasi Proceed Tahun DF 4,25% 
PV of Proceed 
4,25% 
DF 71% 
PV of Proceed 
71% 
DF 72% 
PV of Proceed 
72%  
    -37.500.000   1,0000 -37.500.000 1,0000 -37.500.000 1,0000 -37.500.000  
15.810.864 12.900.000 28.710.864 1 0,9592 27.540.397 0,5848 16.789.979 0,5814 16.692.363  
15.810.864 12.900.000 28.710.864 2 0,9201 26.417.647 0,3420 9.818.701 0,3380 9.704.862  
15.810.864 12.900.000 28.710.864 3 0,8826 25.340.669 0,2000 5.741.930 0,1965 5.642.362  
15.810.864 12.900.000 28.710.864 4 0,8466 24.307.596 0,1170 3.357.854 0,1143 3.280.443  
15.810.864 12.900.000 28.710.864 5 0,8121 23.316.639 0,0684 1.963.657 0,0664 1.907.234  
NPV         89.422.948   172.122   -272.736  
IRR         71,3869%          
 
8. Nama Kapal : Sumber Jaya 
Keuntungan   
4%, 9% 
Depresiasi Proceed Tahun DF 4,25% 
PV of Proceed 
4,25% 
DF 77% 
PV of Proceed 
77% 
DF 78% 
PV of Proceed 
78%  
    -40.000.000   1,0000 -40.000.000 1,0000 -40.000.000 1,0000 -40.000.000  
16.715.228 16.000.000 32.715.228 1 0,9592 31.381.514 0,5650 18.483.180 0,5618 18.379.342  
16.715.228 16.000.000 32.715.228 2 0,9201 30.102.171 0,3192 10.442.474 0,3156 10.325.473  
16.715.228 16.000.000 32.715.228 3 0,8826 28.874.985 0,1803 5.899.703 0,1773 5.800.827  
16.715.228 16.000.000 32.715.228 4 0,8466 27.697.827 0,1019 3.333.166 0,0996 3.258.892  
16.715.228 16.000.000 32.715.228 5 0,8121 26.568.659 0,0576 1.883.144 0,0560 1.830.838  
NPV        104.625.155   41.667   -404.628  
IRR         77,0934%          
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H. Net Present Value (NPV) dan Internal Rate of Return (IRR) Kenaikan Input 2% dan Penurunan Output 9% 
No. Nama Kapal NPV IRR 
1 Ana Riski 202.580.690 99,7801% 
2 Putra Jaya 295.139.841 59,2894% 
3 Aji Mulya 284.161.373 88,6173% 
4 Timbul Jaya 159.890.654 99,7583% 
5 Sri Mulya 188.917.305 101,6617% 
6 Reok Satu 209.387.625 106,6224% 
7 Rukun Jaya 102.299.947 79,8495% 
8 Sumber Jaya 117.974.037 85,2430% 
Rata - rata 195.043.934 90,1027% 
Minimal 102.299.947 59,2894% 
Maksimal 295.139.841 106,6224% 
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I. Net Present Value (NPV) dan Internal Rate of Return (IRR) Kenaikan Input 4% dan Penurunan Output 9% 
No. Nama Kapal NPV IRR 
1 Ana Riski 178.918.867 89,8284% 
2 Putra Jaya 273.676.318 55,7333% 
3 Aji Mulya 264.678.558 83,4843% 
4 Timbul Jaya 135.984.714 86,9992% 
5 Sri Mulya 166.427.687 91,3133% 
6 Reok Satu 185.455.293 96,1682% 
7 Rukun Jaya 89.422.948 71,3869% 
8 Sumber Jaya 104.625.155 77,0934% 
Rata – rata 174.898.692 81,5009% 
Minimal 89.422.948 55,7333% 
Maksimal 273.676.318 96,1682% 
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Lampiran 12. Dokumentasi Kegiatan 
 
Gambar 2. Tempat Pelelangan Ikan Muarareja, Kota Tegal 
 
Gambar 3. Tempat Pelelangan Ikan Suradadi, Kabupaten Tegal 
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Gambar 4. Kapal Bundes di Tempat Pelelangan Ikan Muarareja, Kota Tegal 
 
Gambar 5. Kapal Bundes di Tempat Pelelangan Ikan Suradadi, Kabupaten Tegal 
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Gambar 6. Wawancara dengan Pemilik Kapal Bundes di Muarareja 
 
Gambar 7. Wawancara dengan Pemilik Kapal Bundes di Suradadi 
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Lampiran 13. Daftar Kuisioner 
I. Karakteristik Responden 
1. Nama : 
2. Alamat : 
3. Umur : 
4. Pendidikan : 
 
II. Karakteristik Kapal 
1. Jenis Kapal /Perahu 
a. Ukuran  (m)  :  L = .......... P = .......... D =.......... 
b. Ukuran Tonase (Ton) : ..................................... 
c. Tahun Pembelian  : ..................................... 
d. Harga Pembelian  : ..................................... 
e. Umur Ekonomis  : ..................................... 
2. Mesin 
a. Jumlah Mesin : .....................................  
b. Kekuatan (PK)  : ..................................... 
c. Tipe/Jenis/Merk : ..................................... 
d. Tahun Pembelian : ..................................... 
e. Harga Pembelian : ..................................... 
f. Umur Ekonomis : ..................................... 
3. Alat Tangkap bundes 
a. Ukuran (m) :  L = .................. P= ................... 
b. Tahun Pembelian : ..................................... 
c. Harga Pembelian : ..................................... 
d. Umur Ekonomis : ..................................... 
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III. Biaya Investasi 
1. Biaya Tetap (Fixed Cost)  : 
a. Biaya Investasi 
No. Kapal 
(Rp) 
Mesin 
(Rp) 
Alat Tangkap 
(Rp) 
Total 
(Rp) 
1.     
2.     
 
b. Biaya Sarana Per Tahun (Biaya Penyusutan dan Perawatan) 
No. Kapal 
(Rp) 
Mesin 
(Rp) 
Alat Tangkap 
(Rp) 
Total 
(Rp) 
1.     
2.     
 
2. Biaya Tidak Tetap (Variabel Cost) 
No. Jenis Biaya Jumlah Harga Total 
(Rp) 
1. BBM    
2. Upah / gaji ABK    
3. Konsumsi    
4. Retribusi lelang    
 
IV. Pendapatan per Tahun 
 
Harga ikan per kg pada saat musim puncak : Rp .... 
Harga ikan per kg pada saat musim biasa : Rp .... 
Harga ikan per kg pada saat musim paceklik : Rp .... 
 
Hasil Tangkapan (Kg) Trip (Tahun) Total 
Produksi 
(Kg) 
Puncak Biasa Paceklik Puncak Biasa Paceklik 
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V. USAHA PENANGKAPAN 
1. Lama penangkapan/melaut (1 trip) : ...................................... jam 
2. Waktu penangkapan : Pukul ..........................s/d ......................... 
3. Durasi per setting : ......... jam 
4. Durasi per hauling : ........ jam 
5. Frekuensi hauling alat tangkap per hari : .......... kali / hari 
6. Bagaimana sistem bagi hasilnya ? 
7. Berapa kali melakukan penangkapan dalam satu bulan : .... hari 
8. Berapa bulan dalam setahun tidak melaut..........bulan 
9. Bulan apa saja tidak melaut.......... 
10. Daerah penangkapan (fishing ground) dimana saja dalam satu tahun ... 
11. Berapa hasil tangkapan per trip : ..... kg 
12. Berapa harga jual di TPI : Rp. …… 
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